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ABSTRAK

HartatiTri Lusi. 2014Studi KompardifModel Pembelajaran ModelTAI dan
Model CIRCterhadapKemampuarkKomunikasiMatematis Siswa KelasVISMP

N 8 Semarangpada Materi Kubus dan BalokSkripsi, Jurusan Matematika
Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
PembimbingProf. Dr. Hardi Suyitno, M.Pd

Kata kunci:kemampuan komunikasi matematis model pembelajaranCIRC;
modepembelajaraAl; studi komparatif

Pemilihan model @mbelajaran matematikedapat mempengaruhi
kemampuarkomunikasi matematis siswa. Sdlasatu upaya yang dapat dilakukan
adalahmelalui pembelajaran yang menciptakan pengalaman belajar siswa untuk
aktif sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
Alternatif pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran model TAl
dan pembelajaran mod€IRC. Tujuanpeneitian ini adalah(l1yntuk mengetahui
apakah kemampuan komunikasi matematis siswa dengan MAdeahencapai
ketuntasan belajar(2) untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan modelRC mencpai ketuntasan belajaf3) untuk
mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model
TAllebih baik daripada dengan moddRC.

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP N 8
Semarang tahun ajaran 2013/2014. Sampel dalaniitmenéni diambil dengan
teknik purposivesamplingSiswa lelas VIII B terpilih sebagai kelas eksperimen |
dansiswakelas VIII C terplih sebagai kelas eksperimen Metode pengumpulan
data menggunakan metodekumentasifes dan observasi. Data hasihpktian
tersebut selanjutnya dianalisis untuk membuktikan hipotesis penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampkamunikasimatemats
siswa kelas eksperimen | dengan modi@ldan kelas eksperimen Il dengan
model CIRCmencapai ketuntasan belaj@erdasarkan hasil uji perbedaan dua
ratarata menunjukkan bahwa kemampukomunikasi matemat siswa kelas
eksperimen | lebih baik daripada eksperimen II.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemampuarkomunikasi matematimatenatika dengan model pembelajargAl
dan CIRCmencapai ketuntasan belajar dan kemampk@nunikasi matematis
matematika siswa dengan mod@&lAl lebih baik dari pada kemampuan
komunikasi matematisnatematika dengamodel GQRC. Disarankan bahwa
model pembelajan TAldarCIRCdapat digunakan sebagai alternatif model
pembelajaran untuk menumbuhkembangkan kemamgoamnikasi matematis
siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belajar merupakan hal yang pasti dialami setiap manusia. Menurut
Sudjana (2010:28), belajar bukan hanya sekedar menghafal bukan pula
mengingat, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Sudjana menambahkan belajar merupakan inti dari proses
pendidikan. Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adasalma sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkpotensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib dalam
pendidikan sebagaimana tertuang dalam Undamgang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendi
yang berada pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah wajib mengikuti
pel aj aran mat emat dak Rising daMma Suherniah (20D b7, s 0 n
Amat emati ka adal ah pola berpikir, pol a
logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan
dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan $adail lebih

berupa bahasa dan simbolmengenai i de dar i pad



Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi
matematikadisebutkan bahwa pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut.

(1) memahani konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan maga)ah
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam mdmoat generalisasi, menyusun bukiti,
menjelaskan gagasan dan pernyataan mateméikaemecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan
mendasirkan solusi yang diperoleh(4) mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalahm@niliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian, minat dalam mempelajari matematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang dijelaskan dalam
standar isi yaitumngkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masadddis komunikasi atematis
merupakan hal yang sangat penting karena merupakan salah satu kompetensi
dasar yang harus dimiliki peserta didik. Kemampuan komunikasi matematis perlu
menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran matematika sebab melalui
komunikasi, peserta didik dat mengorganisasi dan mensolidkan berfikir
matematikannya serta dapat mengeksplorasikandeematematika menurut
NCTM sebagaimana dikutip dalam Fachrurazi (2011: 78).

Kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia dapat dilihat dari
peringkat Indonga dalam Programme for International Student Assessment
(dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Badan Penelitian dan

Pengembangan) yaitu pada tahun 2000 menduduki peringkat 39 dari 41 negara



dengan skor 367, sementara pada tahun 2003 menduduki pérBgldari 40
negara dengan skor 360, dan pada tahun 2006 menduduki peringkat 50 dari 57
negara dengan skor 39Bahkan pada tahun 2012 Indonesia menduduki peringkat
64 dari 65 negara yang berpartisipasi dalam tes dengan skor 375.Dari skor yang
diperoleh hdonesia tersebut masih jauh dari skor-rata internasional yakni

500. DalamPPPPTK(2011:51nenyatakan bahwaoalsoal matematika dalam
studi PISA lebih banyak mengukur kemampuan bernalar, pemecahan masalah,
berargumentasi dan berkomunikasi daripadaal-smal yang mengukur
kemampuan teknis baku yang berkaitan dengan ingatan dan perhitungan
semata.lni artinya kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa di
Indonesia masih lemah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika
kelas VIII SMP Negeri 8 Semarangada Januari 201diperoleh keterangan
bahwa peserta didik sulit menguasai pelajaran matematika, peserta didik tidak
terbiasa menyelesaikan soal dengan runtut langkah demi langkah dan jarang
menyertakan gambar untuk mempermudaényelesaikan soal yang diberikan.
Hasil ujian nasional tahun pelajaran 2011/2012 menunjukan daya serap peserta
didik masih rendah pada materi luas permukaan bangun ruang, yaitu sebesar
66,38% untuk tingkat kota, 47,45% untuk tingkat propinsi dan 63,988k u
tingkat nasional. Begitu juga dengan daya serap materi volume bangun ruang,
yaitu sebesar 73,32% untuk tingkat kota, 56,68% untuk tingkat propinsi dan
70,53% untuk tingkat nasional. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa dalam

menguasai materi bangun ngamasih rendah.



Kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 8 Semarang sudah terlaksana
dengan baik. Namun guru menyatakan masih menggunakan model pembelajaran
langsung, dimana menurut Huitt dal&uayanto (2013:138)ahwa pembelajaran
ini sepenuhnya diarahkan blguru dan yang paling penting adalah bahwa model
ini efektif dalam penggunaan waktu, menjaga perhatian siswa dan mudah dalam
perencanaan dan penggunaannfambelajaranlangsungtidak cukup untuk
meningkatkan kemampuakomunikasi matematis siswgada mate geometri.

Siswa tidak mendapatkan kesempatan untuk mengembangkaie ikeatif dan
menemukan pola atau sifat dari gejala matematis sampai penarikan suatu
kesimpulan. Karena hal inilalmodel pembelajaran yang diterapkan dalam
pembelajaran di kelas saatgnempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami
suatu materi.

Kemampuan komunikasi matematis siswa dipengaruhi oleh beberapa hal,
salah satunya penggunaan model pembelajaran. Penerapan model pembelajaran
yang tepat untuk menyampaikan suatu materi akan sarggabantu siswa dalam
menerima materi yang disampaikan. Model Pembelajaran Kooperatif merupakan
model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama antar siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajeanTAl(Team Assisted Individualizatipndan model pembelajaran
CIRC(Cooperative Integrated Reading And Composjtion

Model pembelajaraPAl sebagai salah satu dari tipe dari pembelajaran
kooperatif yang dapat menjadi salah satu alternatif meningkatkan kmraam

komunikasi matematis siswa. Dalam pembelajaf&tini setiap siswa secara



individual belajar materi pembelajaran yang sudah disiapkan oleh guru, hasil
belajar kelompok dibawa ke dalam kelompok untuk didiskusikan. Siswa saling
memberi bantuan kepadalémpok yang masih memerlukan bantuan. Dalam
diskusi ini siswa mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya.

TAI pertamakali dikembangkan oleh Robert E. Slavin yang merapak
perpaduan antara pembelajaran kooperatif dan pengajaran indiy&@lueinto,
2013:152). Slavin membuat metode ini berdasarkan beberapa alasan. Pertama,
model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan program pengajaran
individual. Kedua, model ini memberikan tekanan pada efek sosial dari belajar
kooperatif. Ketigal Al disusun atuk memecahkan masalah kesulitan belajar
individual.

Model pembelajaram Al dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika pada materi bangun rdahqi diperkuat
hasil penelitianPuspitasari (201183) terhadap sisw&elas X SMA Negeri 1
Comal menunjukkan bahwa model pembelajara\l (Team Assisted
Individualizatior) dapat meningkatkan hasil belajar kemampuan penalaran dan
komunikasi mencapai ketuntasan

Model CIRC adalahsalah satu model pembelajaran kooperatif yang
memiliki kegiatan pokok memecahkan soal cerita melalui rangkaian kegiatan
bersama atau kelompok. Dengan cara mendengarkan penjelasan atau berdiskusi
dengan guru terutama dengan tert@mannya, memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mempertahankan ng@patnya atau mengembangkan

pemahaman matematika yang telah dimilikinya dan diharapkan kemampuan



peserta didik dalam mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah dapat meningkat

Hasil penétian Kusumawardani (20185) terhadap siswa kelas VII di
MTs Negeri 2 Banjarnegara menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan model
pembelajaranCIRC (Cooperative Integrated Reading and Composjtipada
materi segiempat efektif terhadap kemampuan komanikaatematis aspek
representasi siswerdasarkan hasil penelitian itu maka pembelajaran dengan
model CIRCdapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis pada materi bangun ruang.

Berdasarkaratar belakang dan hasil penelitigang diuraikan di atas,
maka modélAl dan modelCIRC dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan
kemampuan komunikasnatematis padanateri bangun ruangdleh karena itu,
untuk membandingkan mana yang lebih baik antara kemampuan komunikasi
matematis degan menggunakan modelTAl dan kemampuan komunikasi
matematis dengan menggunakan m@i®C makadilakukan penelitiami SMP
Negeri 8 Semarandengan judwtudi komparaf model pembelajaraifAl dan
model CIRC terhadagkemampuan komunikasi matemagiswakelas VIII SMP

N 8 Semarang pada matktibus dan balak

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat dikileasikan permasalahan sebagai
berikut.
1. Kemampuankomunikasmatemasdi indonesia masih rendah dan perlu di

tingkatkan



Materi kubus darbalok merupakan salah satu materi geometri yang sulitdan
di SMP Negeri 8 Semaramtpya serap untuk materi ini masih rendah.
Pembelajaran di SMP Negeri 8 Semarang belum dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis pada materi kubus dan balok

1.3 Pembatasn Masalah

Masalah pada penelitian ini dibatasi oleh:
Materi bangun ruanglalam penelitian ini adalalnenghitungluaspermukaan
dan volum kubuserta luas permukaatanvolum balok
Aspek yang diukurdalam penelitian iniadalah kemampuakomunikasi
matemas siswa

Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Semarang.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan yakni

sebagai berikut.

1.

Apakah
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Segnaran
pada materi kubus dan baldkngan menggunakan model pembelajdran
mencapai ketuntasan?

Apakah
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Semarang
pada materi kubus dan balalengan menggunakan model pembelajaran

CIRC mencapai ketunasan?



Apakah
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaranTibdel
lebih baik dibandingkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa

dengan model pembelajaiRC?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang di rumuskan, maka tujualitipenei

adalah sebagai berikut.

1.

Untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri
8 Semarang pada materi kubus dan baliekhgan menggunakan model
pembelajara Al mencapai ketuntasan

Untuk
mengetahui kemampuan komunikasi maaés siswa kelas VIII SMP Negeri
8 Semarang pada materi kubus dan baliegkhgan menggunakan model
pembelajaralCIRC mencapai ketuntasan

Untuk
mengetahukemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran
model TAllebih baik dibandingkan dengan kemguan komunikasi

matematis siswa dengan model pembelajaiac.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Manfaat bagi siswa



Diharapkan dapat menumbuhksemangabekerjasama, berkomunikasi, dan
mengembangkan keterailgm berpikir siswa. Selain itu, juga sebagai variasi
dalam pembelajaransehingga siswa tidak jenuh selama kegiatan
pembelajaran berlangsun&iswa mempunyai pengalaman belajar dengan
model pembelajaran yang baru bagi mereka.

b. Manfaat bagi guru
Sebagairefansi tentang model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuarkomunikasimatematisiswa.Diharapkan dapanemotivasi guru
untuk memaksimalkan model pembelajaran yagryarasi damovatif.

c. Manfaat bagi peneliti
Diharapkan dapat menjadi referensi untypenelitian terkait dengan
pembelajaran matematika. Khususnya pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis.
1.7 Penegasan Istilah

Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini
dan tidak menimbulkan interpretasi gaterbeda dari pembaca, maka perlu
adanya penegasan istilah. Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.7.1 Studi Komparatif

Studi artinya penelitian, kajian dan telaah ilmiah, sedangkan komparatif
berarti perbandingan Makna dari k& tersebut dalam suatu penelitian adalah
seorang peneliti bermaksud mengadakan perbandingan kondisi yang ada di dua

tempat, apakah kedua kondisi tersebut sama, atau terdapat perbedaan, dan kalau
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ada perbedaan, kondisi di tempat mana yang lebih baik #dk2010:6). Studi
komparatif yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penelitian ilmiah untuk
memperoleh informasi tentang perbandingan model pembelajaran manakah yang
lebih baik diterapkan pada materi pokok kubus dan balok antara matdan

modelCIRC.

1.7.2 Ketuntasan belajar
Sinambela (2008: 78) mendefinisikan keefektifan sebagai berikut:

Pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang
diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran dan prestasi siswa
yang maksimal, sehingga yang merupakadikator keefektifan
pembelajaran berupa: (1) ketercapaian ketuntasan belajar; (2)
ketercapaian keefektifan aktivitas siswa, yaitu pencapaian waktu
ideal yang digunakan siswa untuk melakukan setiap kegiatan
termuat dalam rencana pembelajaran; (3) kefeian efektivitas
kemampuan guru mengelola pembelajaran; serta (4) respon siswa
terhadap pembelajaran yang positif.

Salah satu indikator keefektifan menurut uraian di atas adalah ketercapaian
ketuntasan belajaKetuntasarbelajarsiswa dalam penelitiami didasarkan pada
kriteria ketuntasan minimalKKM). KKM yang digunakan diSMP Negeri8

Semarangyakni 75.Dalam penelitian ini KKM yang digunakan adalah 78.

1.7.3 Model Pembelajaran TAI

Pembelajaran kooperatif tipg Al (Team Assisted Individualizatipn
dikembangkan oleh Slavin (Suyanto, 2013:150). Ciri khas dari pembelajaran ini
adalah siswa belajar secara individual mempelajari materi yang telah disiapkan

oleh guru. Hasil belajar individual akan dibawa ke dalam kelompokngras
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masing untuk dibahas dan diiissikan oleh anggota kelompok. Semua anggota
kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban yang telah dikerjakan.
Model pembelajaraif Al memiliki 8 komponen, meliputi: (1placement
test (2) team(3) teaching groupy4) student creative(5) team stidy; (6) whole
class unit; (7) fact test; (8) team scores and team recogni{®uayanto,

2013:152).

1.7.4 Model PembelajaranCIRC

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Compositiojtergnasuk
dalam model pembelajaran kooperatflRC merupakan salah satu odfel
pembelajaran yang dapat meningkatkan pikiran kritis, kreatif, dan rasa sosial yang
tinggi pada sisw&ecara garis bespelaksanaan dari model pembelajaran CIRC
dibagi menjadi 5 fase yaitu fase orientasi, fase organisasi, fase pengenalan konsep,

fasepublikasi, serta fase penguatan dan refleksi (Sutetrab,2010: 2).

1.7.5 Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu syarat penting yang
membantu dalam proses penyusunan pikiran dan dalam menghubungkan
antargagasan, sehingga dapat dineetn@rang lairMenurutBrenner(1998 109
komunikasi dalam matematika berarti menggunakan bahasa dan konvendi
matematika. Indikator kemampuan peserta didik dalam komunikasi matematis
pada pembelajaran matematika menurut NCTM dalam Fachrurazi (2011: 81)

sebagai berikut.
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(1) Kemampuan mengekspresikan-ide matematis melalui lisan, tulisan dan
mendemontrasikannya serta menggambarkannya secara visual.

(2) Kemampuan memahami, menginterpretasikdgn mengevaluasi idde
matematis baik secara lisan, tulisan maugalam bentuk visual lainnya.

(3) Kemampuan dalam menggunakan isiigtilah, notasinotasi matematika
dan struktwstrukturnya untuk menyajikan idde, menggambarkan
hubungarhubungan dengan modelodel situasi.

Dalam penelitian ini, kemampuan komunikasi nragdis yang akan
diteliti hanya pada aspek tertulis yakni menyatakan atau mengekspresikde ide
matematis baik secara tertulis maupun menggambarkan secara visual, memahami
dan menginterpretasikan ke matematis baik secara tertulis maupun melalui
gamba visual, dankemampuan menggunakan simisohbol dan notasnotasi
matematika untuk memodelkan situasi atau permasalahan matematika
1.7.6 Materi Bangun Ruang

Berdasarkan Standar Isi dan Standar Kompetensi Kelas VIII SMP,
bangun ruangmerupakan mata pelajargang harus dipelajari dan dikuasai oleh
siswa. Materi bangun ruangyang dimaksud dalam penelitian ini adalah
menghitunduas dan volume kubus dan balok
1.7.7 Kriteria Ketuntasan Minimal

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan nilai minimal yang
harus dipereh siswa dalam tes hasil belajar agar dapat dikatakan tuntas dalam
mengikuti pembelajaran tentag suatu kompetisi dasar te@ectara umurnKKM

individual di SMP NegerBSemarangintuk maa pelajaran matematika adalah
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lebih dari atau sama dengan7Beturtasan belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah ketuntasan belajar dalam aspek komunikasi matematis pada
materi bangun ruang. Indikator pencapaian ketuntasan belajar dalam penelitian ini
adalah apabilaketuntasan individual siswa kelaélll pada mg& pelajaran
matematika didasarkan pada KKMada penelitian inKKM yang digunakan

yaitu 78.

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas bagian awal skripsi, bagian
isi skripsi, dan bagian akhir skripsi, yang masmngsirg diuraikan sebagai
berikut.

1.8.1 Bagian Awal

Bagian ini terdiri atas halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan,
motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, dan daftar lampiran.

1.8.2 Bagian Isi

Bagian ini merupakan lggan pokok skripsi yang terdiri atas 5 bab, yaitu.
BAB | : Pendahuluan, berisi latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan

masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, penegasan istilah, dan

sistematika penulisan skripsi.
BAB Il : Tinjauan pustaka, baiilandasan teori, kerangka berpikir, dan hipotesis

penelitian.
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BAB Il : Metode penelitian, berisi metode penentuan subjek penelitian, desain
penelitian, langkaftangkah penelitian, metode pengumpulan data,
instrumen penelitian, analisis instrumen peraglit analisis data awal,
dan analisis data akhir.

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V : Penutup, berisi simpulan dan saran.

1.8.3 Bagian Akhir

Bagian ini terdiri atas dtdipustaka dan lampiraiampiran.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Belajar

Seébagai landasan mengenai apa yang dimaksud dengan belajar, terlebih
dahulu akan dikemukakan beberapa definisi dari para ahli mengenai.beliajdra 0 i
dan Anni (200:82) mengemukakan bahwal&@jar merupakan proses penting bagi
perubahan perilaku setiap oradgn belajar itu mencakup segala sesuatu yang
dipikirkan dan dikerjakan oleh seseordifai & Anni (2010: 137)menambahkan
belajar adalah proses penemydiscovery)dan transformasi informasi kompleks
yang berlangsung pada diri seseorang itu ser@dagn e dal am Ri f adi d
(200982) menambahkanpelajar merupakarproses dimana suatu organisme
mengubah perilakunya sebagai hasil dari pengaldvtgorut Hamalik
(2009:154) klajarmerupakan perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat
latihan dan pegalaman.

Dari definisi yang dikemkakan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalahsuatu proses yang dilakukan individu dengan ditandai adanya perubahan
tingkah laku dan membangun pengetahuannya sendebagai hasil dari
pengalaman dan kebiasaan ukntnemperoleh pengetahuan dan kecakapan atau
keterampilan baru

Berbagaiteori yang mengkaji konsep belajar telah di kembangkan oleh

para ahli. Teorteoi yang mendukung penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

15
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2.1.1.1Teori Belajar Bruner

Jerome Bruner merupaka ahli psikologi yang menganjurkan
pembelajaran dengan penemiBeiajar penemuan sesuai dengan pencarian
pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberikan hasil
yang paling baik (Trianto, 2007: 2@8Pembelajaran penemuan merupakartusua
pembelajaran yang menekankan pentingnya membantu siswa memahami struktur
atau ide kunci dari suatu disiplin ilmu. Belajar dengan penemuan mempunyai
beberapa keuntungan antara lain: memacu keingintahuan siswa, memotivasi
mereka untuk melanjutkan pekemaya sehingga mereka menemukan jawaban,
dan belajar memecahkan masalah secara mandiri serta melatih ketrampilan
berpikir kritis. Hal tersebut terjadi, karena mereka harus selalu menganalisis dan
memanipulasi informasi.

Keterkaitan penelitian ini dengan plekatan teori Brunner adalah
men&ankan keterlibatan siswa secara aktif, orientasi induktif lebih ditekankan
daripada deduktif, dan siswa menemukan atau mengkonstruksi pengetahuan
mereka sendiri

2.1.1.2Teori Belajar Vygotsky

Teori Vygotsky lebih menitikberatkampada proses pembelajaran yang
terjadi terhadap siswa (Trianto, 2007: 26). Dalam proses pembelajaran tersebut,
tugastugas yang diberikan harus disesuaikan dengan kemampuan siswa sehingga
siswa dapat bekerja untuk menyelesaikan tugas tersebut.-fggesiu masih
berada dalam jangkauan mereka yang disebut degare of Proximal

Development
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Menurut Rifadi Z&ne afPmoximal(D2velopthe(dPB)5 ) |,
adalah serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai anak secara sendirian, tetapi
dapat dipelaja dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu. Jika
terdapat tugas yang terlalu berat bagi siswa, diharapkan ada orang lain yang lebih
mampu untuk membantu siswa tersebut dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Orang lain tersebut bisa gutaltabahkan teman sebaya yang dinilai
lebih mumpuni terhadap materi yang diajarkan. Diharapkan pasca bantuan ini
anak tatkala melakukan tugas sudah mampu tanpa bantuan orang lain lagi.

Dengan demikian, keterkaitan penelitian ini dengan pendekatan teori
Vygotsky adalah hubungan kerjasama, terutama antarsiswa pada saat proses
pembelajaran. Hubungan kerjasama tersebut dapat dilakukan melalui diskusi
dengan siswa sendirilah yang bertindak sebagai penyaji. Siswa yang bertindak
sebagai penyaji tentunya siswa yauglah menguasai materi sehingga diharapkan
dapat membantu siswa lain yang kurang menguasai materi tersebut.

2.1.1.3Teori Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri
dan mentransformasikan informasi kompleks, neee§§ informasi baru dengan
aturanaturan lama dan merevisinya apabila attaaman itu tak lagi sesuai
(Trianto, 2007:13). Dalam teori ini, satu prinsip yang paling penting dalam
psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan
pengedhuan pada siswa. Siswa harus membangun sendiri di dalam benaknya.
Sama hanya yang diungkap ol eh Ri fadi

komstruktivisme merupakan teori psikolohi tentang pengetahuan yang
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menyatakan bahwa manusia membangun dan memanai pengetdhatian
pengalamannya sendiri.

Penerapan teori konstruktivis dalam penelitian ini adalah siswa dapat
membangun pengetahuan sendiri dan menyelesaikan soal dengan membangun
ide-ide yang merekatemukan sehingga dapat mengemlbamng kemampuan
komunikasimatemas melalui model pembelajaraPAl danCIRC . Pada model
TAI terdapat tahapaieam Studglimana setiap kelompok harus menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Sedangkan padael GRC, terdapat fase
pengenalan konsep dimana pada tahap ini siswa diberikamag@lahan dan
dituntut untuk membangun pengetahuannnya untuk memecahkan masalah yang
diberikan.

2.1.2 Pembelajaran Matematika

ABel ajar merupakan proses penting bag
dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan danadi&n oleh
seseor angan AGNR200982%).i Sedangkan pembelajaran merupakan
upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbuh
dan berkembang secara optimal. Dengan demikian, belajar merupakan suatu
proses yang bersifat imteal dan unik untuk tiap individu siswa, sedang
pembelajaran merupakan suatu proses yang bersifat eksternal dan sengaja
direncanakan.

Belajar dan pembelajaran menjadi kegiatan utama di sekolah. Dalam arti
sempit, belajar dan pembelajaran adalah suatuitastidimana guru dan siswa

dapat saling berinteraksi. Selama proses pembelajaran, terjadi komunikasi dua
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arah, antara guru dengan siswanya. Dengan melibatkan siswa dalam
pembelajaran, diharapkan dapat menjadikan mereka aktif sehingga terciptalah
suasana pebelajaran yang kondusif.

Istilah matematika berasal dari bahasa |latathematicayang awalnya
diambil dari bahasa Yunamhathematike, yang berartii r el at i ng t o | ear
Kata tersebut memiliki kata dasarathemayang berarti pengetahuan atau ilmu.
Sedagkan kata mathematike berhubungan sangat erat dengan Kkata
matheneigy ang ber arti bel aj ar . Jadi , secar a e
pengetahuan yang diperoleh dengan berpik
bahwa matematika lebih menekankéadivatas penalaran dibandingkan dengan
ilmu lain yang lebih menekankan pada hasil observasi atau eksperimen di samping
penalaran. Pembelajaran matematika merupakan suatu proses terstruktur
mengenai suatu konsep atau prinsip dalam matematika sehingga kenssbpoit
dapat dipahami. Belajar matematika dapat melatih kemampuan berpikir logis dan
kritis sehingga siswa dapat dengan mudah menghadapi persoalan dengan logika
berpikir yang telah mereka miliki.

Sedangkan dalam KTSP (2006) dijelaskan bahwa mata elaja
matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut.

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien,

dan tepat, dalam pemecahan masalah.
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b. Menggunaka penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

C. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, mesg#tan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa inginahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Berdasarkan penjelasan di atas, disebutkan bahwa salah satu tujuan

pembelajaran matematika adalah supaya siswa memiliki kemampuan untuk
menglomunikasikan simbolKemampuan inilah yang diukur di dalam penelitian
ini. Kemampuankomunikasimatematka sangat dibutuhkan sehingga nantinya
siswa dapat mengaplikasikanrgalam proses pemecahan masalah.

MenurutDepdiknaq2003), tujuan pembelajaran miatatika meliputi:

1) Melatih cara berpikir dan bernalar dalam bentuk menarik
kesimpulan
2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi,

intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil,
rasa ingin tahu, membuat prediksi danag serta dengan mencetmba.

3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.
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4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan.

Jerome Bruner, sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003:43)
menyatakan bahwa belajar matematika alkdoihl berhasil jika proses pengajaran
diarahkan kepada konsé&pnsep dan struktestruktur yang terbuat dalam pokok
bahasan yang diajarkan, di samping hubungan yang terkait antara-konsep
dan struktwstruktur.

Dari beberapa pengertian tentang penjheda matematika, pada
hakikatnya pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang
dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan memungkinkan siswa
melaksanakan kegiatan belajar matematika, dan proses tersebut berpusat pada
guru mengajar mtematika. Pembelajaran matematika harus memberikan peluang
kepada siswa untuk berusaha dan mencari pengalaman tentang matematika.

Dalam bukmya, Suherman (2003:68) mautkan beberapa
karakteristik pembelajaran matematika di sekolah sebagai berikut.

1. Pemtelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap);

1. Pembelajaran matematika mengikuti metoda spiral;

2. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif;
3. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi.

Secara khusus pembelajaran matematika dalamelppan ini adalah
pembelajaran geometri pada materngun ruangTiga unsur utama pembelajaran
geometri menurut Van Hiele, sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003: 51)
yaitu waktu, materi pengajaran, dantote pengajaran yang diterapkdviaka
dari itu, guru mata pelajaran matematika harus mampu memilih model, metode

dan strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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2.1.3 Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Suyanto (2013: 142) pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajararyang mengutamakan kerja sama antarsiswa untuk mencapai tujuan
pembelajaranDi dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar dalam kelompok
kelompok kecil yang terdiri dari-8 siswa seraca heterogen. Selama bekerja
dalam kelompok, tugas anggota kelompolalad mencapai ketuntasan materi
yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman sekelompoknyanuntuk
mencapai ketuntasan belajar.

Sebagai pembelajaran yang menekankan pada kerja sama, saling
membantu, dan mendorong kegiatan diskusi dalam menyelesaigastigas
yang diberikan, model pembelajaran kooperatif paling sesuai bila di terapkan
dalam mata pelajaran matematika karena matematika merupakan pelajaran yang
dianggap sulit dan memerlukan keaktifan dan kerja sama dalam menyelesaikan
suatu masalah. Menut Slavin sebagaimana dikutip oleh Suyanto (2013:142).
Abel ajar kooperatif adal ah suatu model p
bekerja dalam kelompekelompok kecil secara kolaboratif yang anggotarmg 4
orang, dengan st r uk.tDalam distein pengetokpokanet er o g
heterogen, anggota kelompok terdiri dari siswa kemampuan yang berbeda.

Ibrahim sebagaimana dikutip oleh Trianto (2007:44) mengungkapkan
bahwa pembelajaran kooperatif mempunyai efek yang berarti terhadap
penerimaan yang luasrtadap keagamaan ras, budaya dan agama, strata sosial,
kemampuan dan ketidakmampuan. Seluruh siswa memdapat peluang yang sama,

tanpa melihat latar belakang dan kondisi masnmaging siswa. Suyanto
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(2013:144) menuliskan langkdéingkah model pembelajaran daeratif seperti
pada Tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Langkahlangkah Model Pembelajaran Kooperatif

FASE KE INDIKATOR AKTIVITAS/ KEGIATAN GURU
1 Menyampaikan tujuan dar Guru mengkomunikasikan semua
memotivasi siswa tujuan pelajaran yang ingin dicapai

pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa untuk belajar
dengan baik.

2 Menyajikan informasi Guru menyampaikan informasi
kepada siswa dengan jalan
demonstrasi atau lewat bahan bacai

3 Mengorganisasikan siswa Guru menjéaskan kepada siswa
kedalam kelompok bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar kelompok belajar dan membantu

setiap kelompok agar melakukan
tugas belajar secara efisien

4 Membimbing kelompok  Guru membimbing kelompok belajar
bekerja dan belajar pada saat mereka mengerjakan tuge
5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar

tentang materi yang telah dipelajari
atau masingnasing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

6 Memberikan penghargaar Guru mencari cara untuk mengharg:
upaya atau hasil belajar individu
maupun kelompok secara
proporsional.

2.1.4 Model PembelajaranTAI (Team Assisted Individualization)

Menurut Suyanto (2013:150) pada tahun 1985, Slavin memperkenalkan
satu model pembelajaran yang menggabungkan antara model pembelajaran
individual dan pembelajaran kooperatif. Model jpetajaran ini diberi nama
Model Pembelajaran Kooperatifeam Assisted IndividualizatifhPAl) yang
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif dengan pemberian bantuan

individu.
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Unsurunsur metode pembelajardream Assisted Individualization
menurut $avin (2005:195) sebagai berikut.

a) Teams
Pembentukan kelompok heterogen yang terdiri dtaampai 5
siswa

b) Placement Test
Pemberian preées kepadaiswaatau melihat rataata nilai harian
siswa agar guru mengetahui kelemahamswa pada bidang
tertentu.

¢) Sudent Creative
Pelaksanaan tugas dalam suatu kelompok dengan menciptakan
situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi
oleh keberhasilan kelompoknya.

d) Team Study
Tahapan tindakan belajar yang yang harus dilaksanakan oleh
kelompok dan gur memberikan bantuan secara individual kepada
siswayang membutuhkan.

e) Team Scores and Team Recognition
Pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan
kriteria penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara
cemerlang dan kelompok yang dipamg kurang berhasil dalam
menyelesaikan tugas.

f) Teaching GrougKelompok Pengajaran)
Pemberian materi secara singlsatkkitar 107 15 menit kepada
siswa

g) Fact Teg¢Tes Fakta)
Pelaksanaatestes kecil berdasarkan fakta yang diperaistwa

h) WholeClass Unis (Unit Seluruh Kelas)
Pemberian materi oleh guru diakhir waktu pembelaja@mgan
strategi pemecahan masalah

Berdasarkan komponéompenen dalam model Pembelajaran TAI,
tahaptahap model pembelajaran TAI yang mengadopsi komponen tersebut terdiri
dari delapan tahap yang peneliti gunakan dalam penyusunan perangkat
pembelajaran. Kedelapan tahap model pembelajaran TAI tersebut sebagai berikut.
1. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi

pembelajaran berupa bahan ajar secara individual gadgh dipersiapkan

oleh guru.
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. Guru memberikan pretes secara individual kepada siswa untuk mendapatkan
skor dasar atau skor awal sesuai. Langkahsesuai dengakomponen
Placement Test

. Guru memberikan materi secara singkat sesuai. Langkatesuiai deran
komponenTeaching Group

. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri idasidwa
dengan kemampuan yang berbédala baik tingkat kemampuan (tinggi,
sedang dan rendah). Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras,
budaya, suku yangebbeda serta kesetaraan jender. Langkahs&suali
dengarkomponenTeams

. Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru berupa LKS yang telah
dirancang sendiri sebelumnya, dan guru memberikan bantuan secara
individual bagi yang memerlukannya. Langkah sesia dengankomponen
Team Study

. Perwakilan dalam kelompok melaporkan keberhasilan kelompoknya dengan
mempresentasikan hasil kerjanya dan siap untuk diberi ulangan oleh guru
kemudian guru memberikan penguatan dan membimbing siswa untuk
membuat rangkuman. hgkah inisesuai dengakomponenStudent Creative
danWholeClass Units

. Guru memberikan postes kepada siswa secara individual untuk mengetahui
penguasaan materi dan mendapatkan skor akhir. Langkaksunai dengan

komponerFact Test
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8. Guru memberi penghgaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai dari
setiap anggota kelompoknya yang sudah diakumulasikan. Larggsalai
dengarkomponernTeam Score and Team Recognition

Model pembelajaran TAI memiliki banyak kelebihan karena menurut

Slavin (2005: 101) maa pembelajaran TAIl dirancang untuk menyelesaikan

masalakhmasalah teoritis dan praktis dari sistem pengajaran individu. Kelebihan

kelabihan model pembelajaran TAI meliputi (1) meminimalisir keterlibatan guru
dalam pemeriksaan dan pengelolahan rutin, (2yu gsetidaknya akan

menghabiskan separuh waktunya untuk mengajar kelo#kgloknpok kecil, (3)

operasional program tersebut akan sederhana sehingga siswa dapat

melakukannya, (4) siswa akan termotivasi untuk memperlajari rmaggeri yang

diberikan dengan pat dan akurat sehingga tidak akan dapat berbuat curang, (5)

tersedia banyak cara pengecekan penguasaan supaya para siswa tidak

menghabiskan waktu mempelajari kembali materi yang sudah mereka kuasai atau
menghadapi kesulitan belajar yang serius, (6) patasakan dapat melakukan
pengecekan satu sama lain, (7) programnya mudah dipelajari, tidak mahal,
fleksibel, dan tidak membutuhkan guru tambahan atau tim guru, dan (8) membuat
siswa bekerja dalam kelompok akan terbentuk sikap positif terhadap siswa yang
kurang akademik.

Kekurangan atau kelemahan model pembelajaran TAI yaitu

membutuhkan waktu yang lama dalam penerapannya dan guru akan mengalami
kesulitan dalam memberi bimbingan kepada siswa apabila jumlah siswa yang

dalam kelas terlalu besar. Meskipun hegkekurangan model TAI dapat diatasi
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dengan cara siswa dikelompokkan kemudian pembagian tugas terstruktur pada
setiap kelompok yang menjadi tanggung jawab bersama untuk meninjau dan

menguatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

2.1.5 Model Pembdajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading

Composition)

Menurut Putranto (2010:14)CIRCtelah dikembangkan dalam
pembelajaran sekolah tahun 1986 digunakan dalam pembelajaran di sekolah
dasar, sekaran@lRCtelah digunakan dalam berbagai tingkatan kelaan@yang
terus mengembangkan metode ini adalah Robert Slavin, Robert Stiven, Nancy
Maden dan Marie Farnish.

Tujuan utamaCIRCadalah menggunakan kelompké&lompok kooperatif
untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan yang
dapat diaplilasikan secara luga€IRC terdiri atas tiga unsur penting kegiatan
dasar terkait pengajaran langsung, pelajaran memahami bacaan, seni berbahasa
dan menulis terpadu menurut Slavin dalam Putranto (2010: 15). Semua kegiatan
mengikuti siklus regular yang meiditkan presentasi dari siswa, latihan tim,
latihan independent, pra penilaian teman, latihan tambahan dan tes.

CIRC merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif. Dalam
pembelajaran ini dibentuk kelompok kecil, peserta didik diberi suatu teks/bacaan
kemudian peserta didik latihan membaca atau saling membaca, memahami ide
pokok, saling merevisi, dan menulis ikhtisar cerita atau memberikan tanggapan
terhadap isi cerita, atau untuk mempersiapkan dan menyelesaikan tugas tertentu

dari guru.
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Model pembejararCIRC dibagi menjadi beberapa fase (Sutaebaal,
2010: 2) sebagai berikut.

(1) Fase pertama, yaitu orientasi
Pada fase ini, guru melakukan apersepsi dan pengetahuan awal
peserta didik tentang materi yang akan diberikan. Selain itu juga
memaparkan tujuan pdralajaran yang akan dilakukan pada
peserta didik.

(2) Fase kedua, yaitu organisasi
Guru membagi peserta ke dalam beberapa kelompok, dengan
memperhatikan keheterogenan akademik. Membagikan bahan
bacaan tentang materi yang akan dibahas kepada peserta didik.
Selan itu, menjelaskan mekanisme diskusi kelompok dan tugas
yang harus diselesaikan selama proses pembelajaran
berlangsung.

(3) Fase ketiga, yaitu pengenalan konsep
Dengan cara mengenalkan tentang suatu konsep baru yang
mengacu pada hasil penemuan selama ekspldP&ngenalan
ini bisa didapat dari keterangan guru, buku paket, film, kliping,
poster atau media lainnya.

(4) Fase keempat, yaitu fase publikasi
Peserta didik mengkomunikasikan hasil temteanuannya,
membuktikan, memperagakan, tentang materi yang dibaflas ba
dalam kelompok maupun di depan kelas.

(5) Fase kelima, yaitu fase penguatan dan refleksi
Pada fase ini guru memberikan penguatan berhubungan dengan
materi yang dipelajari melalui penjelasa@njelasan ataupun
memberikan contoh nyata dalam kehidupan sdiaij
selanjutnya peserta didik pun diberi kesempatan untuk
merefleksikan dan mengevaluasi hasil pembelajarannya.

Dalam penelitian ini, langkah pembelajaran dengan m@iBCyang
digunakan adalah sebagai berikut.
(1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran demotivasi siswa.
(2) Guru memberikan pengantar materi.
(3) Siswa dikelompokkan dengan anggota drang tiap kelompok.
(4) Setiap kelompok diberi LKS dan mengerjakan LKS tersebut secara

berkelompok.
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(5) Kelompok yang sudah selesai mengerjakan diberi kesempatan untuk
memajarkan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas
(6) Siswa melakukan evaluasi atas diskusi dan pemaparan yang telah
mereka lakukan.
Secara khusus, Slavin mengungkapkan, sebagaimana dikutip oleh Suyitno
(2006: 5) menyebutkan kelebihan model pembelajaran CIR&Yaeberikut:
(1) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang.
(2) Peserta didik termotivasi pada hasil secara teliti, karena bekerja dalam
kelompok.
(3) Para peserta didik dapat memahami makna soal dan saling mengecek
pekerjaannya.
(4) Membantu peserta didik yang lemah.
(5) Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan saol yang
berbentuk uraian atau pemecahan masalah.
Adapun kekurangan model pembelajaran CIRC sebagai berikut:
(1) Pada saat persentasi hanya peserta didik yang aktif tampil.

(2) Tidak semua peserta didik bisgengerjakan soal dengan teliti.

2.1.6 Komunikasi Matematis

Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai proses penyampaian
suatu informasi atau gagasan dari seorang kepada orang lain untuk memberitahu,
pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupunldiigéung (Fachrurazi,
2011:76) Komunikasi merupakan satu bagian yang sangat penting dalam

matematika dan pendidikan matematika. Terutama dalam pendidikan matematika,
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komunikasi berperan dalam membelajarkan matematika pada setiap orang. Tanpa

komunikasi,matematika tidak akan berkembang. Karena inti dari pembelajaran

sendiri adalah komunikasi.

Komunikasi matematis juga merupakan salah satu tujuan pembelajaran

matematika dan menjadi salah satu standar kompetensi lulusan peserta didik

sekolah dari pendidikamlasar sampai menengah sebagaimana tentang dalam

Permen 22 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Kelulusan dalam bidang

matematika yang secara lengkap disajikan sebagai berikut.

(1)

(@)

3)

(4)

Memah
ami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikaikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

Menggu
nakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, menjelaskan gagasan dan
pernyataan matertika.

Memeca
hkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan mnasirkan solusi yang
diperoleh.

Mengko
munikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk

memperjelas keadaan ataasalah.
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(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dalam penelitian ini, indikator yang digunakamtuk kemampuan
komunikasi matematis mengacu pada pendapat NCTM di daising NCTM
2000 Principles And Standards With The Learning From Assessment Material
Kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur dalam penelitian ini sebagai
berikut:

(1) Kemampuan mnyatakan idéde matematis melalui tulisan dan
menggambarkan secara visual.

(2) Kemampuan memahami dan menginterpretasikan-idele matematis
tertulismaupun melalui gambar visual.

(3) Kemampuan menggunakan simisohbol dan notasi

notasi matematika untuk memodaeaiksituasi atau permasalahan matematika.

2.1.7 Bangun Ruang

Materi bangun ruang dipelajari oleh siswa kelas VIII semester genap.
Standar kompetensi untuk materi lingkaran adal&mahami sifasifat kubus,
balok, prisma, limas, dan bagiagiannya, serta menehkan
ukuranny@Depdiknas 2006). Kompetensi dasar pada materi bangun ruang antara
lain Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian
bagannygMembuat jaringaring kubus, balok, prisma dan limdan menghitung

luas permukaan davolume kubus, balok, prisma dan lim@3epdiknas 2006).
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Namun, yang menjadi fokus dalam penelitian ini hanya kompetensi dasar
menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas
Dalam penelitian ini indikator pencapaian kompetensinya iysdinagai

berikut.

1. Peserta didik dapat menakan rumus luas permukaan kubus dalok.

2. Peserta didik dapat menggunakammus luas permukaan kubus dbalok
untuk menyelesaikan masalah.

3. Peserta didik dapat menemukan rumus vadtuibus darbalok.

4. Peserta didi dapat menggunakan rumus volunubks danbalok untuk
menyelesaikan masalah

5. Peserta didik dapat mengerjakan soal dengan baik berkaitan dengan materi
pokok kubusdan balok yaitu menghitung luas permukaan dan volum dari

kubus dan balok.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelian yang telah dilakukan yang itet@ngan
penelitian ini sebagai berikut.

a. PenelitianBuwana(201381) terhadap siswa SMP IT Assaidiyah kelas VII
menunjukkan bahwa model pembelajaran TAI (Team  Assisted
Individualization) dapat meningkatkarkemampuan komunikasi matematis
siswa

b. Penelitian Kusumawardani (20185 terhadap siswa kelas VII di MTs
Negeri 2 Banjarnegara menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan model

pembelajaralfCIRC (Cooperative Integrated Reading and Compos)tipeda
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materi segiempat efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis aspek
representasi siswa.
c. Penelitian Nurjanah (2010 72 yang berjudul NKeef el
PembelajaranCIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition)
Terhadap Kemampuan Komung#iaMatematisk Peserta Didik Kelas VII
SMP Egeri 18 Semarang Pada Mater. Poko
bahwa hasil belajar pada aspek komunikasi matematik dengan model
pembelajara CIRC lebih baik dari pada siswa yang belajar melalui
konvensional.
d. Peneliian Puspitasari (20183) terhadap siswa kelas X SMA Negeri 1
Comal menunjukkan bahwa model pembelajarBAl (Team Assisted
Individualization) dapat meningkatkan hasil belajar kemampuan penalaran
dan komunikasi mencapai ketuntasan.
Berdasarkan penelitiayang telah dilakukan tersebut, peneliti bermaksud
mengembangkan penelitiatudi komparaf model pembelajaraAl dan model
CIRC terhadapkemampuan komunikasi matemasiswakelas VIII SMP N 8

Semarangpada matéibus dan balak

2.3 Kerangka Berpikir

Berdasrkan observasi di SMP Negeri 8 Semarang didapatkan informasi
bahwa tingkat kemampuadtomunikasimatemat siswa masih rendah. Padahal
kemampuankomunikasi matemat merupakan salah satu aspek yang harus

dicapai siswa dalam mempelajari matematika.
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Bangun ruang termasuk dalam cabang geometri pada matematika.
Pengalaman di lapangan menunjukkan babaregun ruangnerupakan salah satu
materi pokok yangsulit dipahami siswa. Hal ini ditunjukan dengan kemampuan
komunikasi matematideberapa siswa yang masih dawah standar yang
ditentukan sekolah. Beberapa alasan yang menjadi penyebab rendahnya
kemampuan komunikasi matemas siswa di antaranya adalah kurangnya
pengetahuan tentang materi prasyarat yang dimiliki oleh siswa dan penerapan
model pembelajaran yanglbm tepat.

Model pembelajaran kooperatif membantu siswa untuk bekerja sama
dengan sesama siswa dalam tdig@ms yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif
dicirikan oleh struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif. Siswa yang
belajar dalam kondisi gmbelajaran kooperatif didorong dan atau dikehendaki
untuk bekerjasama pada suatu tugas bersama, dan mereka harus
mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tug&sigha. satu model
pembelajaran yang dapateningkatkan kemampun komunikasatemas siswa
yaitu model pembelajardal danCIRC.

Model pembelgjaran TAI termasukkategori pembelajaran kooperatif.
Dalam modepembelajaran TAlsiswa ditempatkan dalam kelompk&omkpok
kecil (4 sampai 5 siswa) yanigeterogeserta diikuti dengan pemberibantuan
secara individu bagi siswa yang memerlukannya. Dengan pembelajaran kelompok
diharapkan para siswa dapat meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan

menumbuhkamasa sosial yang tinggi.
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Dalam model pembelajaraDIRC, siswa ditempatkan dalam kelompok
kelompok kecil yang heterogen, yang terdiri atas 4 atau 5 siswa. Dalam kelompok
ini tidak dibedakan atas jenis kelamin, suku/bangsa, atau tingkat kecerdasan
siswa. Jadi, dalam kelompok ini sebaiknya ada siswa yang pandai, sedang atau
lemah, dan masinmasing siwa merasa cocok satu sama lain. Dengan
pembelajaran kooperatif, diharapkan para siswa dapat meningkatkan cara berfikir
kritis, kreatif dan menumbuhkan rasa sosial yang tinggi.

Padagnéliti aninidiambildualkel as Satu kelasebagaikelompok
eksperimen | dan kedayang lain sebagai kelompok eksperimen II. Kelompok
eksperimen I rendapatkan pembelgjaran dengan mode&lAl dan
kelompokeksperimen limendapatkan pembelgaran dengan mod@IRC. Selama
prosespembel g aranakandilakukanobservasiterhadap kegiatan pembelgjaranyang
bedangsung dimasing-masing kelas, setelah kegiatan pembelgarandan ob®rvasi

selesaidil akukan, mesing-masing kelompok smpel akan diberikan tes.

Daritesyang dilakukanakandidapatkannilaitesmasing-masing
kelompoksampel,kemudian hasilteskemampuan komunikasi
matematssiswaersebut akandianalisisdanakandibandingkan rata-
ratanilaitesuntuknenentukanmanakahyang lebihbaikantara kemampuan

komunikasi matemats yang menggunakanmodel pembelgaranTAl dan
kemampuankomunikasi matemats yang menggunakamodel pembelajan
CIRCpadaneteribangun ruan@kema kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat dilihat padhagan berikut.
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(Siswa kelas VIII SMP N 8 semarang)

POPULASI

Teknik purposivesampling \l,

SAMPEL Pengambilan data nilaj
I UAS gasakampel
\l/ \1, = Uji normalitas qyn homogenitas sampel
UJl COBA EKSPERIMEN | EKSPERIMEN
W/ Tes uji coba Vv \
Angl[sis Perlakuan: Pembelajara Perlakuan: Pembelajaran
(1) Validitas model TAl model CIRC
(2) Reliabilitas
(3) Daya l
pembeda
(4) Tingkat
kesukaran

Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Uji normalitas dan homogenitas
Uji ketuntasarpembelajaran
Uji kesamaan dua ratata

\

Hasil Tes

/

Membandingkan hasil tes kelas
eksperimen | dan kelas ekperimen Il

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir maka

disusun hipotesis penelitian sebagaiker

a) Kemampuankomunikasi matemas siswa pada materbangun ruang

dengan model pembelajafiahl mencapai ketuntasan belajar.

b) Kemampuankomunikasi matemat siswa pada materbangun ruang

dengan model pembelajar@iRC mencapai ketuntasan belajar.
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c) Kemampuankomunikasi matemat siswa pada materbangun ruang
dengan moddlAllebih baik dibandingkan dgan kemampuan

komunikasimatemas siswa dengan model pembelajaiRC.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuaatiit dengan jenis penelitian
eksperimen. Menurut Sugiyono (Z1107), metode penelitian eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkenddlikaan
peneltian yang dipakai adalgastexperimental designskarena dalam desain
ini peneliti tidak dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi
jalannya eksperimerHal ini dikarenakan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membandingkan kemampan komunikasi matematis siswa setelah diberi
perlakuan modellfAl dan CIRC. Adapun desaimpenelitian dapat dilihat pada
Tabel3.1berikut.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan  Posttest
R (Kelas Eksperimen 1) X1 Tes
R (Kelas Eksperimen II) X2 Tes
Keteramgan:
X1 : pembelajaran dengan model pembelajdrah
X2 : pembelajaran dengan model pembelaj&HC

38



39

3.2 Langkah-langkah Penelitian

Adapun langkallangkah yang akan dilakukan peneliti pada saat
penelitian adalah sebagai berikut.

1) Menentukan ppulasi penelitian.

2) Meminta dita nilalUlanganAkhir  Semester  ganjilmata pelgaran
matematikakelasVIIl  SMPNegeri8Semarangtahunpelgjaran2013/2A4 dar
guruyangdigunakan sebagai dataawal.

3) Memilih sampel dari populasi.

4) Menyusun instrumermenelitianmeliputi menysun kisikisi tes dan membuat
instrumen tes uji coba berdasarkan-kisi yang telah disusun

5) Melakukan uji coba instrumen penelitian pada kelompok uji coba instrumen

6) Menganalisis data hasil tes uji coba instrumen untuk mengetahui taraf
kesukaran, daypembeda soal, validitas dan reliabilitas butir.

7) Menetapkan instrumen penelitian yang akan digunakan.

8) Memberi perlakuan pada kelompok eksperimen | dan eksperimen llyaitu
siswa pada kelas eksperimen | menggunakan model pembelajddan
kelas eksperimen thenggunakan model pembelajaf@iiRC.

9) Melaksanakan tes terhadap sideaua kelas eksperimen.

10) Data hasil testersebut dianalisis untuk menentukan pengambilan keputusan

menolak atau menerima hipotebipotesis yang telah dipaparkan
sebelumnya berdasarkarsiigpengolahan data

11) Menarik kesimpulan penelitian dari hasil uji hipotesis
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3.3 Populasidan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian(Arikunto,2010:173).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelak SMP Negeri8
Semarang semestgenap tahun pelajaran ZJ2014yang terdiri atasujuh kelas,
yaitu: kelas VII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, dan VII G.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
(Arikunto,2010:174). Sampel dalam penelitian ini adalah sekedk siswa
dalam satu kelas dengan ketentuan dua kelas eksperimen. Pengambilan sampel
dengan teknikpurposive samplingartinya teknik pengambilan sampel secara
sengaja dengan tujuan tertentu. Sampel yang diambil tidak secara acak, tetapi
ditentukan sendirbleh peneliti dalam penelitian ini sampel yang akan diambil
adalah dua kelompok sebagai kelas eksperimen.

Penetapan dua kelas sebagai sampel dilakukan dengan pertimbangan
berdasarkan kemampuan ratda hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
matenatika dari nilai UAS gasal 2013/2014, kurikulum yang sama, tidak ada
kelas unggulan, usia siswa relatif sama dan berada pada tingkat yang sama yaitu
kelas VIII, serta mendapatkan pelajaran matematika dalam jumlah jam pelajaran
dan guru yang sama. Selainu,itaspek yang akan diteliti adalah kelampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIIl. Pengambilan sampel didasarkan pada
kemampuan rateata hasil belajar peserta didik yang akan dipilih dari kelas VIl
B dengan nilai 68,88, kelas VIII C dengan nilai 66,82n kelas VIl G dengan

nilai 71,11.
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Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut dan hasil belajar siswa,
kita dapat memilih satu kelas sebagai kelas uji coba soal yaitu siswa kelas VIII G
(36 siswa) dan dua kelas lain sebagai kelas eksperimen, skbkgagksperimen
| yang menggunakan modatmbelajaran TAYaitu siswa kelas VIl B (36 siswa)
dan kelas eksperimen Il yang menggunakan model pembel@|&@nadalah
siswa kelas VIII C (35 siswa).

Peneliti menguji nilai ulangan akhir semester gasal skiedas VIII B dan
VIII C untuk mengetahui apakah sampel berasal dari kondisi yang sama atau

homogen. Hasil uji tersebut disajikan dalam Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Hasil Uji Hﬂomogenitas Data Awal

Kelas . s Fritung Feaper Keterangan
VIl B 68,80 73.42
VIl C 66,23 80,95 1,09 1,97 homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas seperti tertera pada Tabel 3.2, dapat
disimpulkan kedua kelas berasal dari berasal dari kondisi yang sama atau

homogen.
3.4 Variabel Penelitian

Vari abel penelitian menumragdla sS&uatui yono
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
di perol eh informasi tentang hal tersebut
penelitian ini, variabeVariabel yang digunakan adalah variabel bebas dan
varialel terikat.
a. Variabel Bebas

Variabel bebas irfdependent variabje merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
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variabel dpenden (terikat) (Sugiyono, 20161). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalapenerapamodel pembelajaran dengan didalam kelas.

b. Variabel Terikat
Variabel terikat dependent variab)emerupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010:
61). Variabel terikat dalam penelitian ini adaledmampuan komunikasi
matematissiswa kelas VIII SMP Negeri 8 Semargaga materbangun

ruang.
3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian. Dengan
datadata yang diperoleh tersebpéneliti menganalisis untuk kemudian diolah
dan disimpulkan dengan menggunakan panduan referensi yang berkaitan dengan
penelitian tersebut.
a) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data mengenai nama
dan banyaknya siswa yang menjadggota populasi dan untuk menentukan
anggota sampel. Selain itu metode ini juga digunakan untuk mengumpulkan
data kemampuan awal dari siswa yang menjadi sampel penelitian.
b) Metode Tes
Menurut Arikunto (2007: 53), tes merupakan alat ghaosedur yang
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan

cara dan aturaaturan yang sudah ditentukdvietode tes digunakan untuk
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memperoleh data tentang kemampuamimunikasi matemat siswa pada
materibangun ruang yang berbentuk soal uraiges dilakukan setelah kelas
eksperimen | dan kelas eksperimen Il memperoleh matrgun ruang
Sebelum dilakukan tes, soal terlebih dahulu diujicobakan pada kelas uji coba.
Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan keabsahan tes
yang meliti validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda dari
tiap-tiap butir soal.

Hasil tes tersebut digunakan sebagai data akhir untuk membandingkan
kemampuarkomunikasi matematiakibat dari perlakuan yang berbeda yang
diberikan pada dua kelas @esimen. Dengan demikian dapat diketahui
kemampuan komunikasi matemat siswa yang menggunakan model
pembelajara Al dan model pembelajar&liRC.

Metode Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap objek pérat. Observasi yang akan dilakukan adalah
observasi langsung. Penelitian ini menggunakan lembar pengamatan untuk
mendapatkan data tentang aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.
Pengisisan lembar pengamatan dilakukan dengan mengguob&ek lis.
Check listatau daftar cek terdiri dari item yang berisi falf@ktor yang
diobservasi. Lembar pengamatan aktivitas siswa kelas Eksperimen | dapat
dilihat pada Lampiran 35 dan Lembar pengamatan aktivitas siswa kelas

Eksperimen Il Lampiran 36.
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3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data dengan cermat, lengkap, dan sistematis

sehingga mudah diolah (Arikunto, ZD203). Instrumen tes yang digunakpada

penelitian iniadalah te kemampuan komunikasi matematis

0)
h)

J)

Penyusunan tes dilakukan dengan langkalgkah sebagai berikut.
Menentukan pembatasan materi yang diujikan yai&mgun ruangyang
diajarkan pada kelas VIl semester genap tahun pelajaran 2013/2014 dengan
sub materi pokio menghitunduas dan volume kubus dan balok
Menentukan tipe soal yang digunakan yaitu soal uraian.

Menentukan banyak butsoal.

Menentukan alokasi waktu untuk mengerjakan soal.

Membuat kisikisi soal.

Menuliskan petunjuk mengerjakan soal dan bentulbérjawab.

Membuat butir soal dan kunci jawaban.

Mengujicobakan instrumenpada kelas uji coba yang telah ditentujan.
coba dilaksanakan pada hari SeninMVe&i 2014 di kelas VIl G.

Menganalisis hasil uji coba dalam hal validitas, reliabilitdaya
pembeda, dan taraf kesukaran.

Memilih item soal yang sudah diuji berdasarkan analisis yang sudah

dilakukan.
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3.7 Analisis Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen dilakukan pada kelas VIII G pada hari Sabtiy) &4
2014. hasil dari tes uji coba tersebdianalisis validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan taraf kesukaran dari soal tersebut. Sehingga dapat disimpulkan
manakah instrumen tes yang dapat digunakan untuk tes kemampuan komunikasi
matematis dan mana yang tidak dapat digunakan untuk tes kemamp

komunikasi matematis.

3.7.1 Analisis Data Ujicoba Instrumen Penelitian
3.7.1.1Analisis Validitas Item

Anderson, sebagaimana dikutip oleh  Arikunto  (2009:65),
mengungkapkan bahwa sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur
apa yang hendak diukur.

Pada pnelitian ini, untuk mengetahui validitas butir soal, digunakan

rumus korelasproduct momentebagai berikut.

T.

_ NEXY — (SX)(ZV)
IR - E03WEr - B0

dengarv,.,, = koefisien korelasi antara variabel x dengan variabel y
N = banyaknya peserta tes
XX =jumlahskor per item
2¥Y  =jumlah skor total
¥X* =jumlah kuadrat skor item
Y¥* =jumlah kuadrat skor total

Arikunto (2009: 72)
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Kriteria pengujian validitas butir soal adalah membandingkan hakga
dengan hargape dengan taraf signifikan 5%. Jikay>riaper maka butir soal
tersebut valid. Berdasarkan analisis hasil uji coba dengan ¥ daB taraf

signifikan 5% diperolehpe = 0,39. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel

3.3 berikut.
Tabel 3.3 HasilUji Validitas

No butir soal Ty Teanel Valid jika
Ty = Trabal
1 0,301 0,329 Tidak valid

2 0,477 0,329 Valid

3 0,477 0,329 Valid

4 0,352 0,329 Valid

5 0,437 0,329 Valid

6 0,573 0,329 Valid

7 0,504 0,329 Valid

Dari Tabel 3.3 dapat disimpulkan soal nomor 2,3,4,5,6, dan 7 valid
sedangkan soal nomor 1 tidak valRkerhitungn selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiranl4.
3.7.1.2Analisis Reliabilitas Tes

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes
dikatakan memiliki taraf kepercayaan tinggi apabila tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Instrumen yang lai&lah instrumen yang dapat
dengamjeg memberikan data yang sesuai dengan kenyataan (Arikunto, 2009:86).
Reliabilitas tes pada penelitian ini diukur dengan menggunakan raipha

sebagai berikut.

n ¥ af
ol
11 n—1) o2
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dengan rumus variarig - ):

DS GE

g,- = N -
Keterangan:
ri1 : reliabilitas yang dicari
n : banyaknya butir soal
asi® :jumlah varians skor tiapap butir soal
s¢  :varians total
X : skor tiap butir soal

ax :jumlah skor butir soal
aX? :jumlah kuadrat skor butir soal
N : banyaknya subjek uji coba

(Arikunto, 2007: 109110).

Kriteria pengujian reliabilitas tes adalamembandingkan harga;;
dengan hargaapeipadaproduct momendengan taraf signifikan 5%. Jika > apel
maka soal reliabeHasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Hasil Uji Reabilitas

No butir 2 2 ) ) Reliabel jika
O; o M1 Feabel o
soal 1 = Prapar

1,58
4 66
3,06
0,88 30,09 0,342 0,329 reliabel
1,91
456
4,64

M\l@(ﬂb(}dl\)l—‘

o’ = 21,27
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Berdasarkan analisis hasil uji coba dengan N6=d&n taraf signifikan
5% diperolehrhiung = 0,342 sedaingkanrape; = 0,39. Karenari1>rapel maka soal
reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampfratan nilatiipel
dapat dilihat pada Lampiran 48
3.7.1.3Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antarasiswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang tidak pandai
(berkemampuan rendah) (Arikunto, 2007: 211). Semakin tinggi daya pembeda
suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebut membedakan siswa yang
pandai dan yang kurang pandai. Teknyiang digunakan adalah dengan
menghitung perbedaan dua buah -Jata (mean) yaitu antara rai@a dari
kelompok atas dengan ratata dari kelompok bawah untuk tifipp item. Rumus

yang dgunakan adalah sebagai berikut

S

Keterangan:

X . ratarrata kelompok atas

X, : ratarata kelompok bawah

T X;*  :jumlah kuadrat deviasi individual kelompok atas

T X, :jumlah kuadrat deviasi individual kelompok bawah
N : banyaknya subjek uji coba

n 1 27%3N
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Ny : banyaknya subjekjiicoba kelas atas

n, : banyaknya subjek uji coba kelas bawah

Avrifin (2012 278).

Hasil t kemudian dikonsultasikan dengan tabelikathiwung>tiavel dengan dk =r;

i 1) + (2 1) dan taraf signifikan 5% maka daya pembeda butir soal tersebut
signifikan.Perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Daya Pembeda

Nomor soal Nilai t hitung Harga t tabel Terima H
ORI Imy X t hitung =t tabel
1. 0,28 1,73 Tidak signifikan

2. 2,56 1,73 signifikan

3. 2,46 1,73 signifikan

4, 2,06 1,73 signifikan

5. 1,76 1,73 signifikan

6. 3,86 1,73 signifikan

7. 2,68 1,73 signifikan

Berdasarkan analisis hasil w@oba diperolefempatsoal dengan kriteria
signifikan yaitu soal nomor,3, 4, 5, 6dan7 dansoal dengan kriteria insigiian
yaitu soal nomor 1. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15
3.7.1.4Analisis Taraf Kesukaran

Asumsi yang digunakan urkumemperoleh kualitas soal yang baik, di

samping memenuhi validitas dan reliabilitas, adalah adanya keseimbangan dari
tingkat kesulitan soal tersebut. Keseimbangan yang dimaksudkan adalah adanya
soatsoal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar secarasiwopb (Sudjana,
2006:135). Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut

indeks kesukaran dffficulty indeX.Teknik perhitungannya adalah dengan
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menghitung berapa perseeserta didikyang gagal menjawab benar atau berada
pada batasulus fpassing gradpuntuk tiaptiap soal (Arifin, 2009: 273)
Menurut Arifin (2009: 273)tingkat kesukaradiklasifikasikan berikut.

1. Jika jumlahsiswayang gagal mencapai 27%ari seluruh siswamaka soal
termasukkategorimudah.

2. Jika jumlahsiswayang gagal antara 28% sampai dengan 7@&i seluruh
siswg maka soatermasukkategorisedang.

3. Jika jumlah siswayang gagallebih dari atau kurang dai2% dari seluruh
siswg maka soatermasulkkategorisukar.

Pada penelitian inidigunakan interpretasi indéksukarandengan memisalkan

x adalah jumlah siswa yang gagabagai berikut.

1. x = 0,28, maka soalermasukkategorimudah.
2. 0,28 = x < 0,72, soaltermasukkategorisedang.
3. x = 0,72, maka soalermasukkategorisukar.
Hasil perhitungan atiais taraf kesukaran terdapat pada Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran Soal

Soal Banvak siswa dengan nilai < passing grade
Banyak siswa keseluruhan keterangan
nomor
34
1 Ere 0,97 sukar
1
2 e 0,30 sedang
5
3 e 0,14 mudah
35
4 — =097 sukar

36




51

15
5 — = 0,42 sedang
36
6 25 0,78 k
- = I r
v suka
7 19 0,28 d
— =0, sedan
36 9

Dari Tabel 3.&diperoleh nomoB tergolong soamudah, nomog, 5dan7
tergolong soal sedang dan nonigr4 dan 6 tergolong soal sukar. Untuk lebih
lengkamya dapat dilihat pada Lampiran 16.

3.7.2 Penentuaninstrumen

Berdasarkan hasil analisis instrument tes bentuk uraian yang meliputi
analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran pada
penelitian ini, maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3.7 Hasil Analisis Instrumen Tes

B':tci)rmscgal Validitas Kl-;nugkl:;n Daya Pembeda
1 tidak valid sedang Insignifikan
2 Valid suka Signifikan
3 Valid sedang Signifikan
4 Valid mudah Signifikan
5 Valid sukar Signifikan
6 Valid sedang Signifikan
7 Valid Sukar Signifikan

Berdasarkan analisis reliabilitas tes diperoleh hasil yang reliabel.
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disitkkgn bahwa dari tujuh butir soal bentuk

uraian yang telah diujicobakan, lima soal bentuk uraian dapat digunakan sebagai
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soal tes kemampudmomunikasi matematigaitu butir soal nomor 2, 3, %, dan

7. Soal tes kemampuan komunikasi matematis da padpitzani9.
3.8 Teknik Analisis Data

Pada suatu penelitian analisis data menjadi bagian yang utama karena
berfungsi untuk mengumpulkan hasil penelitian sehingga diperoleh kesimpulan
dari data yang telah dikumpulkan tersebut. Adapun tédiagp dalam analisis
data meliputi sebagai berikut.

3.8.1 Analisis Data Tahap Awal

Data awal yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai Ulangan
Akhir Semester ganjil mata pelajaran matematika kelas VIII SMP N 8 Semarang
tahun pelajaran 2013/2014. Analisis data awal bertujuankuntangetahui
bagaimana kondisi awal sampel. Data tersebut akan dianalisis untuk mengetahui
bahwa sebelum diadakan penelitian sampel yang digunakan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang sama. Analisis
data awal meliputi uji armalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan duareata
3.8.1.1Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak.. Dalam penelitian ini, pengujian
normalitas data menggureak uji KlomogorovSmirnov karena data masih
disajikan secara individWJji ini membandingkan serangkaian data pada sampel
dengan distribusi normal serangkaian nilai dengan mean dan standar deviasi yang

sama. Tes ini mencakup perhitungan distribusi frekukasulatif yang akan
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terjadi di bawah distribusi teoretisnya dan membandingkannya dengan distribusi
frekuensi kumulatif hasil observasi (Siegel, 1990:59).
Siegel (1990:63) mengemukakan bahwa uji Kolmogéavirnov
memiliki keunggularkeunggulan, antaraita
(1) tidak memerlukan data yang terkelompokkan;
(2) dapat digunakan untuk sampel berukuran kecil;
(3) lebih fleksibel jika dibandingkan dengan uji yang lain.
Hipotesis yang diujikan adalah:
H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal;
H, : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Langkahlangkah pengujian adalah sebagai berikut.
(1) MenetapkanF, (), yaitu distribusi kumulatif teoretis yang diharapkan di
bawahH,;
(2) Mengatur skosskor yang diobsrvasi ke dalam suatu distribusi kumulatif

dengan memasangkan setiap inter§al(X) dengan intervalF, (X) yang
sebandings (X} adalah distribusi frekuensi kumulatif data yang diobservasi

dari suatu sampehndomdengan N observaddimanaX adalah sembarang
skor yang mungkins (X} = f dimana k = banyaknya observasi yang sama

atau kurang dari X.
(3) Untuk tiaptiap jenjang, dihitung?, (X) — 5.(X). Di bawahH,, diharapkan

bahwa untuk setiap hargh. 5, (X) harus jelas mendekaf, (X). Artinya,
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dibawahH, diharapkan selisih antafa.(¥) danF, (X kecil dan berada pada
batasbatas kesalaha@andom

(4) Menghitung D (deviasi) dengan rum@s= maksimum|F, (X) — 5, (X);

(5) Melihat D._,.,untuk menemukan kemungkinan (dua sisi) yang dikaitkan
dengan munculnya hargarga sebesar harga D observasi di baiahlika
Diirung = Diaper » Maka Hy ditolak (Siegel, 1994: 583). N adalah
banyaknya peserta tes, untik= 35 nilail._, ., dapat dilihat pada Lampiran

50 dan jikaV = 35 nilai D, ,.; diperoleh dari rumus%.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk data awal kelas

eksperimen | (VIII B) diperoletD;,;.,.,,, < D.ppor8 01662 < 0,2267dan untuk

data awal kelas eksperimen Il (VIIC) diperoleh Dy;.pp; <Digper ¥

FLLL

0,1372 = 0,23.Sedangkan hasil perhitungan normalitas jika kedua data dari kelas

VIII B dan VIII C digabung diperolell,,;;.., < Dipper = 0,1503 < 0,2029.

Menunjukkan halyang sama ketika data dipisah, yakni data sampel berasal dari
populasi yang berdistibusi norm#&erhitungan uji normalitas selengkgp dapat

dilihat pada Lampiran.5

3.8.1.2Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel
penelitan berasal dari kondisi awal sama atau homogen yaitu dengan menyelidiki
apakah kedua kelas eksperimen mempunyai varians yang sama ataljiidak.

homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji kesamaan dua varians 2 pihak
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karena data terdiri dari dualkenpok sampelJika kedua kelompokempunyai
varians yang sama, maka dikatakan kedua kelompok sampel homogen. Hipotesis

yang diujikan adalah:

Ho :7,° = oy” (kedua kelompok sampel mempunyai varians sama atau homogen)
Hioy® =y (kedua kelompok sapel mempunyai varians tidak sama atau tidak

homogen)
Untuk menguji hipotesis di atas digunakan uji kesamaan dua varians

dengan rumus:

variansterbesar

variansterkecil

Kriteria pengujian:H, ditolak hanya jika Fy.,,, = F:_ .. Harga

F: . . diperoleh dari daftar distrisi F dengan peluang :%-:r,

dkpembilangv, = ny — 1, dkpenyebutv, = n, — 1, dantaraf nyat&(Sudjana
2002 : 250).

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas diperéigh,,, = 1.05 dan
Fiaper = 197, KarenaFy;.,,, < F.ape, MakaH, diterima yangartinya kedua
kelompok sampel homogen. Perhitungan selengkapnya terdapatgragaant.

3.8.1.3Uji Kesamaan Dua Ratd&Rata

Uji kesamaan dua ratata digunakan untuk memperoleh asumsi bahwa
kedua kelompok sampel memiliki kemampuamunikasimatemats yang sama

secara statistik. Uji kesamaan dua @@ yang digunakan adalah ugua pihak.
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Uji kesamaan dua ratata dengan menggunakan ujidilakukan bila data
berdistribusi normal dan homogen.ipltesis yang digunakan adalah sebagai
berikut.
H,: uy= p, (ratarata data awal kelasksperimendama dengan ratata
data awal kelasksperimenl)
Hy: uy # i, (ratarata data awal kelasksperimen tidak sama dengan rata
rata data awal kelaksperimen )\

Rumus uji t dua pihak adalah sebageaiikut.

. (ng =157 + (ny—1)s5°

My + N, — 2

Keterangan:

x, :ratarata nilai siswa pada keld@a\l

I
3

: ratarata nilai siswa pada kel@&RC

n; :jumlah siswa pada keldAl
n, :jumlah siswa pada kel&RC
s :simpangan baku

s1  : simpangan baku keldAl

S :simpangan baku kel&3RC
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Kriteria pengujian adalah Ho diterima jikat;, _: | < fpoune < )

_2)s dengan
taraf signifikanUdan dk = a+ ny i 2 (Sudjana, 2002: 239).
Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaannattadata awal diperoleh

thirung — 1,239. Dengan tarabignifikan 5% dan dk = 36+33 = 69 diperoleh

tiasrsicroy = 2,003, Karena—2,003 < 1,235 < 2,003maka H, diterima atinya

ratarata data awal kedua kelompok sanf@erhitungan selengkapnya terdapat

padaLampiran7 dan Tabel distribusi t terdapat pada Lampiran 53.

3.8.2 Analisis Data Tahap Akhir

Setelah diketahui kedua kelompok sampel mempunyai kemampuan awal
yang sama, padaekua kelompok tersebut diberikan perlakuan. Perlakuan yang
diberikan adalah pada kelompok eksperimen | adalah pembelajaran menggunakan
model CIRC dan pada kelompok eksperimen Il adalah pembelajaran
menggunakan modeTAl. Setelah semua perlakuan diberik&kemudian pada
akhir pertemuan siswa diberi tes kemampkamunikasi matematisData yang
diperoleh dari hasil tes tersebut kemudian dianalisis umierkbuktikan hipotesis

yang diajukan.

3.8.2.1Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dddar kelas
eksperimen | dan kelas eksperimen Il berdistribusi normal atau tidak. Langkah
langkah uji normalitas data akhir sama dengan lantgkaykah uji normatas

pada data awal
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk data awal kelas

ekspeimen | (VIII B) diperolehD;;. ..., < D..p. 8 01662 < 0,2267dan untuk
data awal kelas eksperimen Il (VIIC) diperoleh Dy;.pp; <Digper ¥

0,1062 < 0,23.Menunjukkan bahwa data awal dari sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normalSedangkan hasil perhitungan normalitas jika kedua
data dari kelas VIl B dan VIl C digabung diperoleh

D < D, per = L061 < 0,1614. Menunjukkan hal yang sama ketika data

hitung
dipisah, yakni data sampel berasal dari populasi yang berdistilmusiah

Perhitungan uji normahs selengkapnya dapat dilihat pada Lampig&n 3

3.8.2.2Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa data akhir
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau
homogerLangkahlangkah yang digunakan dalam pengujiambgenitas sama
dengan langkatangkah uji homogenitas pada data bwhi homogenitas dalam
penelitian ini menggunakan uji kesamaan dua varians 2 jpiénaka data terdiri
dari dua kelompok sampelika kedua kelompokiempunyai varians yang sama,
maka dilatakan kedua kelompok sampel homogen. Hipotesis yang diujikan
adalah:

Ho :7," = oy” (kedua kelompok sampel mempunyai varians sama atau homogen)
Hyoy® = o7 (kedua kelompok sampel mempunyai varians tidak sama atau tidak

homogen)
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Untuk menguji hipatsis di atas digunakan uji kesamaan dua varians
dengan rumus:

variansterbesar

variansterkecil

Kriteria pengujian:Hditolak jika ., = Fz_. ., denganF: . . didapat

daftar distribusi F dengan peluaﬁ}gc, dengana taraf signifikasi sedangkan

demjat kebebasans;dan v, masingmasing sesuai dengan dk pembilang dan

penyebut. (Sudjana 2005: 250)
Berdasarkan hasil perhitungan data awal dengan menguji kesamaan dua

TELLLLT,

bahwa keda kelompok sampel mempunyai varians yang sama, dengan kata lain
nilai kelas VIII B dan VIII C homogen. Perhitungan selengkapnya terdapat pada

Lampiran 39.

3.8.2.3Uji Hipotesis |

Uji Hipotesis | dilakukan untuk menguji apakdmgkat komunikasi
matematissiswa kelas VIII B sebagai kelas eksperimdpada materibangun
ruang dengan model pembelajaféhl dapat mencapai ketuntasamelajat
Ketuntasan belajar dalam penelitian ini didasarkan pada KKM yakniUj8
hipotesis ketuntasan belajar untuk ketuntabalajar menggunakan uji t satu
pihak.

Untuk uji t satu pihak, yaitu uji pihakiri, hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut.

Ho: it = 77,5
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Hiyp =775

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

X — g

t=

=)
::|| "

Keterangan:
t: nilai t yang dihitung.
X! ratarata nilai.
ty: nilai yang dihipotesiskan.
s: simpangan baku.
n: jumlah anggota sampel.
Ho ditolak jikat = t¢;_gps)r—1;dengan dk = fi 1 dan peluand1 — aJ(Sudjana
2005: 227) Dalampenelitian ini,cc = 5%
3.8.2.4Uji Hipotesis Il

Uji Hipotesis | dilakukan untuk menguji apakatingkat komunikasi
matematissiswakelas VIII C sebagai kelas eksperimerp@&da materbangun
ruang dengan model pembelajara®IRC dapat mencapai ketuntasdelajar
Ketuntasan belajar dalam penelitian ini didkan pada KKM yakni 78Uji
hipotesis ketuntasan belajar untuk ketuntabalajar menggunakan uji t satu
pihak.

Untuk uji t satu pihak, yaitu uji pihakiri, hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut.
Ho: it = 77,5

Hiy =775
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Rumus yangligunakan adalah sebagai berikut.

X — [y

=

:s||"'l

Keterangan:

t: nilai t yang dihitung.

¥: ratarata nilai.

Ly nilai yang dihipotesiskan.
s: simpangan baku.

n: jumlah anggota sampel.

Ho ditolak jikat = t¢;_ges)in-1ydengan dk = ni 1 dan peluang

(1 — a)(Sudjana 2005:22Dalampenelitian ini,c = 5%.

3.8.2.5Uji Hipotesis llI

Uji perbedaan dua ratata digunakan untuk menguji apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa pada pembelajaran menggunakan model
pembelajaraTAl lebih baik daripada kemgpuan komunikasi matematis siswa
yang menggunakan model pembelaja@iRC. Uji kesamaan dua ratata yang
digunakan adalah uji satu pihak (kanan).

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho: 14 = u,, artinya penerapan model pembelajaiféd dalam meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa tidak lebih baik daripada

penerapan model pembelaja@iRC.
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Ho: 1y = u,, artinya penerapan model pembelajaf@d dalam meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa lebih baik daripada

penerapan model pembelaja@iRC.

Rumus yang digunakan adalah statistilengan rumus sebagai berikut

Xy —
1 2
t=

dengan

§2 — (rny — 13'51: + (ny— 13'5::

g+ N, — 2

Keterangan

¥, =ratarata nilaisiswakelas eksperimen |

X, = ratarata nilaisiswakelas eksperimen I

s =simpangan baku

s;=varians nilai kelas eksperimen

s;=varians nilai kelas eksperimen II

4= jumlahsiswakelas eksperimeh

n,=jumlahsiswakelas eksperimen Il

Kriteria pengujianya terimaH, jika t = =ty 20 2 dimanat,_

didapat dari daftar distribusi dengan dk =#{; +n, — 2) dan peluandg — a, o

adalah taraf signifikagiSudana, 2005243).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakkan di SMP N 8 Semarang dengan tujuan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi luas
permukaan dan volum kubus serta luas permukaan dan volum balok antara kelas
eksperimen | yaitu siswa kelas VIII B dan kelas eksperinhgmitu siswa kelas
VIII C. Pada kelas eksperimen | pembelajaran menggunakan rdd€leam
Assisted Individualizatigrsedangkan pada kelas eksperimen |l pembelajaran
menggunakan mod&IRC (Cooperative Integrated Reading And Composjtion
Sampel yangidunakan dalam penelitian ini berjumlah 71 siswa yang terdiri dari
36 siswa kelas eksperimen | dan 35 siswa kelas eksprimen Il. Daftar nama siswa

kelas VIII B dan VIII C ada pada Lampiran 1 dan 2.

4.1.1 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggalMei 2014 sampai 7 juni 2014 di
SMP N 8 Semarang tahun ajaran 2013/2014. Sesuai dengan Surat Keterangan

Penelitian pada Lampiran 47.

4.1.2 Hasil Analisis Data Awal
Data awal yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai Ulangan Akhir
Semester ganjil mataefajaran matematika kelas VIl SMP N 8 Semarang tahun

pelajaran 2013/2014. Analisis data awal bertujuan untuk mengetahui bagaimana

63
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kondisi awal sampel. Data tersebut akan dianalisis untuk mengetahui bahwa
sebelum diadakan penelitian sampel yang digunakaia gelas eksperimen dan
kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang sama. Analisis data awal
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan duaratdaData

awal atau nilai UAS untuk kedua kelas eksperimen dapat dilihat pada Lampiran
32. Aralisis Deskriptif Data Nilai UAS Gasal tahun 2013/2014 dapat dilihat pada
Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1. Analisis Deskriptif
Nilai UAS Gasal tahun 2013/2014

No  Statistik Deskriptif Kelas Kelas
Eksperimen|  Eksperimen Il
1 Banyak Siswa 36 35
2 Nilai Tertinggi 95 90
3 Nilai Terendah 50 50
4  Ratarata 68,88 66,22
5 Varians 73,41 80,18
6 Simpangan Baku 8,56 8,95

4.1.2.1Uji Normalitas

Data yang diperoleh dari nilai ulangan akhir semester gasal. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data awal kelgseek®en | dan kelas
eksperimen Il berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini

menggunakan uji Kolmogore8mirnov. JikaD;,;.,,, < D..,.; MakaH, diterima,
artinya data tersebut berdistribusi normal. Zka..... = D._..;, makaH, ditolak

ng —

(Siegel, 1994: 5%3). N adalah banyaknya peserta tes, urfiuk 35 nilaiD..,..;
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dapat dilihat pada Lampiran 50 dan jia= 35 nilai D, _,.., diperoleh dari rumus

1.

N
il

(1)

(2)

3)

(3]
(i}

Uji normalitas déa awal pada kelas eksperimen |

D._..; yang diperoleh daﬁ% karenaN = 35, dimana/VN adalah banyaknya

peserta tes, dalam kelas ini 36 nili,,.; adalah 0,2267 dan berdasarkan

perhitungan uji normalitas dipesdi nilaiD,..,,,, adalah 0,1662. Karena nilai
Diirung = Dianer MakaH, diterima, artinya data awal pada kelas eksperimen

| berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 5.

Uji normalitas data awal pada kelas eksperithen

sedangkar?._,.; yang diperoleh dari tabel D pada Lampiran 50 dim&na

adalah jumlah peserta tes, dalam kelas ini jumlah peserta tes 35 nilainya

adalah0,23. Karena nilaily,;;,,, < D..,.; makaH, diterima, artinya data

awal pada kelas eksperimen Il berdistribusi normal. Perhitungan
selengkapnya terdapat pada Lampiran 5.

Uji Normalitas data awal pada kedua kelas eksperimen

......

sedangkar?l,.,.; yang diperoleh daﬁ% karenaN = 35, dimana N adalah

jumlah peserta tes, dalam hal ini jumlah kedua peserta tes kelas eksperimen |
dan eksperimen Il adal7peserta nilail..,.; adalah 0,2029. Karena nilai

Diirung < Diaper Maka H, diterima, artinya data awal dari kedua kelas

-1
gL
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eksperimen yakni kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il ketika digabung
tersebut berdistribusi normal. Perhitungaeleagkapnya terdapat pada
Lampiran 5.
4.1.2.2Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwaadzh
kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il mempunyai varians yang sama atau
homogenBerdasarkan perhitungan uji homogenitas nilangan akhir semester

kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il dipero®h.,,, = 1.09.
Berdasarkan daftar distribu$i dengan« = 5% dan v, =36 — 1= 35 dan

v, =35—1=34 diperoleh Fi;g25¢3:340 = 1.97. Karena F,

(35.34) hitung

<F,

makaH, diterima artinya kedua kelompok tersebut mempunyai varians yang sama
atau homogen. Perhitungan selengkapnya pada Lantpiran
4.1.2.3Uji Kesamaan Dua Rataata

Uji kesamaan dua ratata digunakan untuk memperoleh asumsi bahwa
kedua kelompok sampel memiliki kemampuemunikasi matematis yang sama
secara statistik. Uji kesamaan duaati@ yang digunakan adalah ugua pihak.
Uji kesamaan dua ratata dengan menggunakan ujidilakukan bila data
berdistribusi normal dan homogen

Berdasarkan hasil perhitungan kfisamaan rateata data awal diperoleh

thirumg = 1.239. Dengan tarakignifikan 5% dan dk = 36+33 = 69 diperoleh

tinsrzioroy = 2,003, Karena—2,003 < 1,239 < 2,003makaH, diterima artinya
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ratarata data awal kedua kelompok sanf@erhitungan selengkapnya tepda
padaLampiran7 dan Tabel distribusi t terdapat pada Lampiran 53.
4.1.3 Hasil Analisis Data Akhir
Analisis data tahap akhir dilakukan setelah kedua kelas yaitu kelas

eksperimen | dan kelas eksperimen Il diberi perlakuan yang berbeda.
Pembelajaran pada kelaksperimen | menggunakan mod@l, sedangkan kelas
eksperimen Il menggunakan mod€IRC. Setelah diberikan perlakuan yang
berbeda, kemudian kedua kelas diberi tes kemampuan komunikasi matematis
dengan tes uraian sebanyak 6 butir soal sehingga diperaddhtdsa Hasil tes
inilah yang dijadikan data akhir untuk menguji hipotdsotesis dalam
penelitian ini. Data akhir atau data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dapat dilihat pada Lampiran 33.

Tes kemampuan komunikasi matematis diikuti oleh Aliasigang terdiri
dari 36 siswa kelas ekpserimen | dan 35 siswa kelas eksperimen Il. Hasil analisis
deskriptif tes kemampuan komunikasi matemtais materi bangun ruang dapat
dilihat pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2. Analisis Deskriptif
Data Hasil Tes Kemampua Komunikasi Matematis

No  Statistik Deskriptif Kelas Kelas
Eksperimen|  Eksperimen II
1 Banyak Siswa 36 35
2 Nilai Tertinggi 93 93
3 Nilai Terendah 67 63
4  Ratarata 86,06 82,83
5 Varians 40,63 49,44
6 Simpangan Baku 6,37 7,03
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4.2.1.1Uji Normalitas

Data yang diperoleh setelah melakukan penelitian berupa nilai dari tes
kemampuan komunikasi matematis materi bangun ruang. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data akhir kelas eksperimen | dan kelas
eksperimen 1l berdistribusi normal atau tidak. kijrmalitas dalam penelitian ini

menggunakan uji Kolmogore8mirnov. Jikal;,;...,., < D..5.; MakaH, diterima,
artinya data tersebut berdistribusi normal. Ika..., = D..,.;, makaH, ditolak
(Siegel, 1994: 5%3). ¥ adalah bayaknya peserta tes, untdk= 35 nilaiD, ...,

dapat dilihat pada Lampiran 50 dan jia= 35 nilai D, .; diperoleh dari rumus

1.

(3]
(i}

(4) Uji normalitas nilai akhir pada kelas eksperimen |

D._..; yang diperoleh daﬁ% karenaV = 35, dimana/V adalah banyaknya

peserta tes, dalam kelas ini 36 nili,,.; adalah 0,2267 dan berdasarkan
perhitungan uji normalitas diperoleh ni%&i,.,,, adalah 0,1662. Karena nilai

Diitung = Diaper maka H, diterima, artinya data tersebut berdistribusi

-1
gL

normal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 38.

(5) Uji normalitas nilai akhir pada kelas eksperimen II

sedangkarD..,.; yang diperoleh dari tabel D pada Lampiran 50 dimina

adalah jumlah peserta tes, dalam kelas ini jumlah peserta tes 35 nilainya

adalah 0,23. Karena nild,;;,.,, < D..5.; MmakaH, diterima, artinya data

&l



69

tersebut berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada
Lampiran 38.
(6) Uji Normalitas nilai akhir pada kedua kelas eksperimen

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh @ilai, .., adalah 0,1061
sedangkar?. ..., yang diperoleh daﬁ% karenaV = 35, dimana N adalah

jumlah peserta tes, dalam hal ini jumlah kedua peserta tes kelas eksperimen 1
dan eksperimen 2 ada 71 peserta nilai,.; adalah 0,1614. Karena nilai
Diitung = Diaper Maka Hy diterima, arnya data tersebut berdistribusi
normal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 38.
4.2.1.2Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa data akhir
kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il mempunyai varians yang sama atau
homayen. Berdasarkan perhitungan uji homogenitas nilai tes kemampuan
komunikasi matematis kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il diperoleh

Frirung = L.25. Berdasarkan daftar distribus¥ dengan « =5% dan

v, =36 —-1=35 dan v, =35-—1=34 diperoleh Fi; 223234 = 1.97.

Karena F;.,n; < Fiaper » MakaH, diterima artinya kedua kelompok tersebut

mempunyai varians yang sama atau homogen. Perhitungan selengkapnya pada

Lampiran 3.

4.2.1.3Uji Hipotesis 1
Uji hipotesis 1 digunakan untuk melakukan ugtintasan belajar. Uji

ketuntasan belajar dilakukan untuk menguji apakah kemampuan komunikasi
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matematis siswa kelas VIII pada materi bangun ruang dengan model pembelajaran
TAl dapat menapai ketuntasan belajar. Hasil tes kemampuan komunikasi
matematis sis& dikatakan mencapai ketuntasan jikaencapai ketuntasan
individual yangdidasarkan pada KKM yaitz8.

Uji hipotesis ketuntasan belajar secara individual menggunakan uji t satu
pihak yaitu dalam penelitian ini digunakan uji pihak kiri. Hipotesis yang kiaju
adalah H: x = 77.5 sedangkan untuk #1 x = 77,5, Kriteria yang digunakan

yaitu tolak Hy jika ty:un, = tri-gosiin—-1- Berdasarkan hasil perhitungan pada

Lampiran 36 diperoleftyiunge= 8,054 dartped € N g an  Udk53% adhlahn
1,69. Karenaniung™> trabe, MakaHy ditolak yangdapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran TAI telah mencapai ketuntasan belajar yang telah ditentukan yaitu

78. Perhitungan selengkapnya dapat dilihateplaampirarO.

4.2.1.4Uji Hipotesis 2

Uji hipotesis 2 digunkan untuk menguiji ketuntasan belajar. Uji ketuntasan
belajar dilakukan untuk menguji apakah kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VIII pada materi bangun ruang dengan model pembelafaiR@ dapat
mencapai ketuntasan belajétasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa
dikatakan mencapai ketuntasan jikaencapai ketuntasan individuatang
didasarkan pada KKM yaitti8.

Uji hipotesis ketuntasan belajar secara individual menggunakan uji t satu
pihakyaitu dalam penelitian ini digunakan uji pihak kiri. Hipotesis yang diajukan

adalah H: x = 77,5 sedangkan untuk # i = 77,5. Kriteria yang digunakan
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yaitu tolak Hy jika ty:un, = tr1-gosiin—-1- Berdasarkan hasil perhitungan pada

Lampiran 37 diperoleftyiunge= 4,483 dantperd € N g a n  Udk534 adhlahn
1,688. Karenathiung > tave, MakaHp ditolak yangdapat disimpulkan bahwa
tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran CIRC telah mencapai ketuntasan belapay telah ditentukan yaitu

78.
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4.2.1.5Uji Hipotesis 3

Uji hipotesis 3 digunakan untuk menguji kesamaan duarassa Uji
kesamaan dua ratata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII materi bangun ruang dengan
pemkelajaran modeT Al lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII materi bangun ruang dengan model pembelaJdiRiD.

Berdasarkan hasil pengujian didapat..., = 2,03 dan dengan peluang
(1-a), dk =(n, +n, —2) dan taraf nyatac = 5%, untuk uji satu pihak
diperoleh iy, +n -2y = 167, Kiriteria  pengujian  Ho diterima  jika
hitune = L(1-c)(n,+n,—2)» d€Ngana = 5% dan dk = p+ mp, T 2. Karena

thirung = Lrawer Maka Ho ditolak. Hal ini berarti kemampuan komunikasi

matematis pada kelas eksperimeehilh baik daripada kelas eksperimen Il. Jadi
kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran denganTibdel
lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran

dengan modeCIRC. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat paafagpiran 38.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen
Il diawali dengan memberikan apersepsi berkaitan langsung dengan permasalahan
kehidupan sehahari seperti memberikan contoh bentunuk kubus dan balok
dikehidupan nyata supaya siswa termotivasi untuk mempelajari materi luas

permukaan dan volum bangun ruang.
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4.2.1.1Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model TAIl

Pembelajaran dengan modgAl dilakukan pada kelas eksperimen I.
Materi yang disampaikaadalah luas permukaan bangun ruang, yakni kubus dan
balok. Pembelajaran dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dengan alokasi
masingmasing pertemuan adalah 120 dan 80 me®dcara umum langkah
langkah proses pembelajaran pada kelompok ekperimen 1 mé¢liplkiegiatan
pendahuluan berupa apersepsi dan pembahasan PR, (2) kegiatan inti diawali
dengan pemberian materi singkat oleh guru, dan kegiatan berkelompok, dan (3)
pada kegiatan penutup dilaksanakan kuis, penghargaan pada kelompok dan
pemberian tugas ruah.

Pada kegiatan pendahuluan, siswa pada kelompok eksperimen | diberikan
pertanyaarpertanyaan untuk mengingatkan siswa pada materi sebelumnya
kemudian dilanjutkan pembahasan PR dan tanya jawab untuk mengetahui
kesulitan belajar siswa. Setelah kegiatandaduluan dilanjutkan kegiatan inti.
Pada kegiatan intidengan data nilai UAS yang telah diperoleh, siswa
dikelompokkan kedalam kelompok yang diusahakan beranggotakan siswa dengan
kemampuan beragam, sehingga masiaging kelompok mempunyai
kemampuan rateata seimbang,setiap kelompok memperoleh LKS untuk
dipelajari. Pada kegiatan berkelompok siswa saling bertukar informasi dan
bersamessama mengolah informasi tersebut untuk mengerjakan kegiatan
kooperatif pada LKS. Guru membimbing jalannya diskusi dergznkeliling
untuk memberikan arahan atau penjelasan bagi siswa yang mengalami kesulitan.

Kegiatan berkelompok berlangsung dengan lancar, banyak siswa yang bertanya
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kepada guru maupun temannya untuk memperoleh informasi sebanyak
banyaknya.

Pada kegiatan bezlompok, siswa diarahkan untuk menemukan rumus
atau konsep atau prinsip matematika yang menjadi tujuan pembelditakn.
tersebut sesuai dengan teori belajar Vygotsky bahwa pembelajaran harus
menekankan siswa untuk belajar kelompok. Dengan demikian despa saling
memberikan masukan dengan teman satu kelompok, membantu teman yang
belum paham sehingga siswa yang pengetahuannya masih kurang dapat
termotivasi untuk belajaKegiatan berkelompok diakhiri dengan presentasi untuk
mengkomunikasikan hasil diskiu mereka kepada kelompok lainnya.
Pembelajaran dilanjutkan dengan pemberian penguatan dan penegasan materi
pembelajaran oleh guru dan siswa diberikan kesempatan untuk bertanya maupun
mencatat hasil pembelajaran, kemudian siswa bersama guru menarikutasimp
dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

Pada kegiatan penutup, siswa diberikan kuis sebagai alat evaluasi untuk
mengukur keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Hasil kuis kemudian dikoreksi
bersamasama dengan siswa dan kelompok yang memglemalai kumulatif dari
masingmasing anggota kelompoknya paling tinggi mendapatkan penghargaan
berupa tepuk tangan dan nilai tambahan. Pembelajaran diakhiri dengan pemberian
tugas rumah sebagai latihan dan pemantapan konsep.

Secara umum pada pertemuantg®a ini pembelajaran sudah berjalan

sesuai sintaks modeTAl. Aktivitas dan respon siswa sudah baik. Hal ini
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ditunjukkan dengan adanya siswa yang langsung maju mempresentasikan hasil
diskusi kelompok mereka di hadapan guru dan tet@aman.

Pembelajaran dasa belum optimal karena guru belum bisa
mengorganisasikan waktu dengan baik. Selain itu, ada juga siswa yang belum bisa
menyesuaikan diri dengan kelompoknya untuk mengerjakan-tugas yang
diberikan. Tidak sedikit anggota kelompok yang masih mengeaulaatau
bergantung pada teman satu kelompoknya. Kegiatan diskusi kelompok kurang
bisa berjalan dengan lancar. Siswa belum dapat sepenuhnya berkonsentrasi pada
kelompoknya masingnasing. Beberapa siswa masih suka berjgkan ke
kelompok lain sehingga swva tidak dapat fokus dalam menyelesaikan
permasalahan dikelompoknya dan mengganggu kelompok lain. Pada pertemuan
ini, waktu habis untuk membahas tugagas di LKS dan membuat kesimpulan
Hal ini mengakibatkan masih ada beberapa latihan soal yang belenaki#n
oleh siswa karena keterbatasan waktu.

Pada pertemuan kedua, siswa sudah mampu menyesuaikan diri untuk
dapat fokus dalam diskusi kelompoknya masimsing sehingga situasi
pembelajaran menjadi lebih kondusif. Aktivitas dan respon siswa jugallaiih
Mereka saling berdiskusi dengan kelompok mereka. Namun, ada beberapa anak
yang masih mengandalkan anggota kelompoknya. Pada pembelajaran kedua ini
guru tidak sempat memberikan latihan soal, sehingga latihan soal diberikan

sebagai latihan untuk dikekan di rumah.
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4.2.1.2Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model CIRC

Pembelajaran dengan modelRC dilakukan pada kelas eksperimen Il
Materi yang disampaikan adalah luas permukaan dan volum bangun ruang, yaitu
kubus dan balok. Pembelajaran dilaksanakan selarkali Zoertemuan dengan
alokasi masingnasing pertemuan adalah 120 dan 80 menit. Tahapan pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CIRC, yaitu orientasi,
organisasi, penegenalan konsep, publikasi, serta penguatan dan refleksi.
Pembelajaan pada kelas eksperimen | yaitu kelas VIII C, siswa antusias dalam
mengikuti pembelajaran dengan baik.

Pada tahap orientasi, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan motivasi belajar kepada siswa. Guru juga melakukan apersepsi
dengan mmmberikan serangkaian pertanyaan sehingga siswa dapat mengingat
materi yang telah dipelajari sebelumnya. Materi tersebut penting sebagai
pengetahuan awal siswa untuk mempelajari luas dan volum bangun ruang.

Pada tahap organisasi, siswa dikelompokkan ked&akelompok dan
masingmasing kelompok terdiri dari 4 siswa. Pembagian kelompok tersebut
berdasarkan keheterogenan akademik. Dengan data nilai UAS yang telah
diperoleh, siswa dikelompokkan kedalam kelompok yang diusahakan
beranggotakan siswa dengan kemaamplberagam, sehingga masimgsing
kelompok mempunyai kemampuan rasda seimbang, kemudian siswa diberikan
bacaan yang dikemas dalam Lembar Kegiatan Siswa (LKS) untuk didiskusikan

dalam kelompok. Penggunaan LKS dalam pembelajaran ini dapat membantu
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menyampaikan pengalaman kepada siswa serta memberikan gambaran mengenai
objek yang mewakili suatu konsep. Hal tersebut sesuai dengan teori Bruner.

Pada tahap pengenalan konsep, siswa berdiskusi menyelesaikaoasoal
pada LKS yang telah diberikan guru. DendakS tersebut, siswa diberikan
langkahlangkah dalam menemukan konsep dan kemudian digunakan untuk
menyelesaikan soabal komunikasi matematis yang diberikan. Pada tahap ini
siswa mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang terdapat dalam
LKS. Hal ini dikarenakan siswa belum memahami dengan baik konsep yang telah
dipelajari sebelumnya. Dalam kelompok terjadi aktivitas siswa sesuai dengan
model pembelajaran CIRC yaitu siswa secara aktif saling mengungkapkide ide
kreatifnya, saling merevisi, menulisngkasan, memberikan tanggapan, dan
menyelesaiakan soeabal yang diberikan. Guru mengawasi jalannya diskusi
dengamemeriksa perkembangan setitglompok dan memberikan arahan
arahan kepada kelompok yang mengalami kendala dalam diskusi. Hal tersebut
ses@ai dengan teori belajar Vygotsky bahwa pembelajaran harus menekankan
siswa untuk belajar kelompokengan demikian siswa dapat saling memberikan
masukan dengan teman satu kelompok, membantu teman yang belum paham
sehingga siswa yang pengetahuannya masitanigu dapat termotivasi untuk
belajar.

Pada tahap publikasi, salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya didepan kelas. Pada tahap ini siswa yang bertugas maju untuk
mempresentasikan hasil diskusinya masih malu dan saling tunjuk agzota

kelompok. Sehingga guru perlu memotivasi yang lebih dan berinisiatif menunjuk
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secara acak siswa untuk maju kedepan agar siswa berkenan utuk
mempresentasikan hasil kelompoknya dengan percaya diri sedangkan siswa
lainnya memperhatikan dan menanggapsih disikusi kelompok yang telah
dipresentasikan.

Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru berpedoman pada RPP
yang telah disusun. Namun, pada kenyataannya guru masih menemui beberapa
kendala. Pada pertemuan pertama, kegiatan diskusi kelompok kuisag b
berjalan dengan lancar. Siswa belum dapat sepenuhnya berkonsentrasi pada
kelompoknya masingnasing. Beberapa siswa masih suka berjgkan ke
kelompok lain sehingga siswa tidak dapat fokus dalam menyelesaikan
permasalahan dikelompoknya dan menggariggompok lain. Ketika salah satu
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya maka kelompok lain diminta untuk
memperhatikan dan mengoreksi jawaban kelompoknya sendiri apakah masih
terdapat kesalahan atau tidak. Kemudian guru memberikan contoh soal yang
dibahas bersama siswa. Kegiatan selanjutnya yaitu pemberian latihan soal untuk
melatih kemampuan individu siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan
komunikasi matematis. Guru mengakhiri pembelajaran dengan melakukan refleksi
terhadap kegiatan pembelajaran y&lgh berlangsung.

Pada pertemuan kedua, siswa sudah mampu menyesuaikan diri untuk
dapat fokus dalam diskusi kelompoknya masimasing sehingga situasi
pembelajaran menjadi lebih kondusif. Pada pembelajaran kedua ini guru tidak
sempat memberikan latihaona, sehingga latihan soal diberikan sebagai latihan

untuk dikerjakan di rumah.
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4.2.2 Kemampuan Komunikasi Matematis

Uji ketuntasan hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang
dikenai model pembelajarahAl maupun modelCIRC mencapai KKM yang
ditetapkadalam penelitian ini yaitu78. Ratarata nilai hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa yang dikenai pembelajavan adalah 8&6 dan
ratarata nilai hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang dikenai
model CIRC adalah 883. Dari hasil amlisis, disimpulkan bahwa ratata hasil
tes kemampuan kominikasi matematis yang dikenai model pembelajaran TAI
lebih baik daripada rateata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yg
dikenai model pembelajaran CIRC.

Faktorfatkor yang menyebabkanratarata hasil tes kemampuan
komunikasi matematika kelas eksperimeryaitu siswa yang dikenai model
pembelajaran TAI lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimgaitu
siswa yang dikenai model pembelajaran CIRC sebagai b&#dd. kelas dengan
model pembelajaran TAmemungkinkan siswa dapat belajar bersama, saling
membantu, mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah ia
miliki, dan menemukan pemahamannya sendiri lewat eksplorasi, diskusi,
menjelaskan, mencari hubungan dan mertanyakan gagasaagasan baru yang
muncul dalam kelompokn{Badruzaman,2011:59)Faktor kedua adalaham
pelajaran pada kelas dengan model pembelajaran TAI sebagian besar di awal
pelajaran sehingga konsentrasi siswa dalam proses pebelajaran sangaiamaksi
Berbeda dengan jam pelajaran kelas dengan model pembelajaran CIRC yang

sebagian berada di akhir pelajaran bahkan ada pertemuan yang harus terpotong



80

istirahat lalu melanjutkan setelah istirahat berakhir. Hal ini membuat kelas
kembali gaduh dan membukdn waktu untuk kembali kondusif.

Selama proses pembelajaran, siswa kelas eksperimen | cenderung lebih
aktif daripada kelas eksperimen Il. Terlihat dari presentaseratakeaktifan
siswa selama proses pembelajaran kelas eksperimen | pada pertemuaa perta
sebesab7% dan pada pertemuan kedua sebesar 71%. Sedgirgkantase rata
rata keaktifan siswa selama proses pembelajaran kelas eksperimen Il pada
peertemuan pertama sebe$i8% dan peda pertemuan kedua sebesar. 65%
Meskipun kedua presentase tersetaugolong aktif, tetapi presentase keaktifan
kelas eksperimen | lebih tinggi.

Faktor selanjutnya yaituekebihan modelTAl daripada modelCIRC
dapat dilihat dari tahapact test Pada tahap ini, siswa dibeaik kuis setiap
pertemuannya sehingga guru damp&ngerti sejauh mana pemahaman siswa pada
setiap pembelajaran.Hal ini dikarenakan siswa pada kelompok pembelBfdran
lebih aktif dan lebih siap mengikuti kegiatan pembelajaran dengan terlebih dahulu
mempersiapkan materi pembelajaran yang akan dibahasap&e siswa juga
ditandai dengan kedisplinan siswa dalam mengerjakan tugas individu, kelompok
dan rumah. Keaktifan siswa pada kelompok pembelajafaki untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka dan saling memberikan pendapat melatih
kemampuan komunikaslatematis.

Berdasarkan uraian di atas, maka terlihat perbedaan perlakuan dan
perilaku siswa dalam pembelajaran di kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il

Pembelajaran TAI cenderung lebih mampu mengembangkan kemampuan
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komunikasi matematis siswa daripagembelajaran modeCIRC. Sehingga
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen | lebih baik
daripada kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen II.
Model pembelajaran TAI memberikan dampak positif bagi siswa pada kelompok
eksperimen 1. Hal ini terlihat, sebagian besar siswa lebih aktif bertanya untuk
memperoleh informasi sebanybkinyaknya. Siswa juga memiliki tanggung jawab
bahwa keberhasilan dalam belajar kelompok adalah tanggung jawab setiap
anggota kelompok.

PembelajaranTAl menekankan bahwa keberhasilan dalam kelompok
ditentukan oleh keberhasilan setiap individu. Hubungan antar anggota kelompok
yang saling mendukung, saling membantu, dan peduli mampu menciptakan
aktivitas siswa untuk bertanya dalam rangka mengumpulkarmaki sebanyak
banyaknya. Peran serta setiap siswa dalam kelompok mampu menumbuhkan rasa
percaya diri pada siswa. Siswa berani mengungkapkan pendapatnya walaupun
pendapatnya masih kurang tepat. Selain itu, pada setiap pembelajaran diawali
dengan pemberiakuis untuk mengetahui kesiapan siswa menerima pelajaran,
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dan mengetahui kelemahan siswa
dalam menerima materi pelajaran. Pemberian kuis awal bermanfaat bagi guru
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dan sebalgii ti&ur bagi siswa sendiri
terhadap kemampuannya. Dengan demikian, siswa mengetahui kelemahannya
yang nantinya dijadikan sebagai bahan pertanyaan kepada guru maupun anggota

kelompoknya.
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Penerapan model pembelajaran TAlI mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siwa karena proses pembelajaran terpusat pada siswa,
pengalaman belajar siswa diperoleh dari interaksi sosial dan materi pembelajaran
berupa fakta dan fenomena yang ada. Dengan demikian, siswa senatiasa dilatih
untuk menggunakan daya nalarrdalam rangka menemukan konsep matematika
yang menjadi tujuan pembelajaran.

Perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa antara Thldel
dan CIRC juga terlihat pada saat latihan soal. Berikut disajikan salah satu
pekerjaan siswa saat mengerjakan latibaal pada kelas eksperimen | dan kelas

eksperimen II.

Gambar 4.Hasil Pekerjaan Siswa Kelas Eksperimen |

Gambar £Hasil Pekerjaan Siswa Kelas Eksperimen II
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Pada kedua gambar hasil pekerjaan salah satu siswa di feessing
kelas terlihat perbedaan sitnya. Hasil pekerjaan siswa yang mendapat model
TAl lebih baik daripada hasil pekerjaan siswa yang mendapat r@tie€l. Pada
pekerjaan siswa tersebut terlihat perbedsiamwa yang bendsenar memahami
konsep dan siswa yang hanya mengingat rumus RBaja. pekerjaan siswa kelas
eksperimen 1 terlihat pada saat siswa menghitung banyaknnya balok kecil yang
dapat dimasukkan dalam balok besar. Siswa dapat mempermudah pekerjaannya
dengan menggambar terlebih dahulu kedua balok.

Berdasarkan uraian di atas, malalibat perbedaan perlakuan dan
perilaku siswa dalam pembelajaran di kelas eksperimen | dan kelas eksperimen II.
Pembelajaran TAl cenderung lebih mampu mengembakan kemampuan
komunikasi matemas siswa daripada pembelajaran modelRC. Sehingga
kemampuankomunikasi matemats siswa pada kelas eksperimen | lebih baik
daripada kemampudmomunikasimatemats siswa pada kelas eksperimen Il.

Selama melakukan penelitian ada beberapa kendala yang dialami
peneliti. Peneliti menyadari bahwa peneliti masih dalam ptab@mbelajaran.
Untuk menerapkan suatu model pembelajaran agar -benar efektif
memerlukan banyak pengalaman dalam mengajar. Di awal pembelajaran masih
ada kegiatatkegiatan yang belum dilakukan secara tepat. Dari sisi siswa, karena
siswa terbiasa dengamodel pembelajaran ekspositori, terdapat beberapa siswa
yang pasif ketika pembelajaran berlangsung. Materi geometri dianggap materi
yang cukup sulit sehingga siswa butuh beberapa kali untuk diajarkan materi

tersebut. Kendala selanjutnya adalah waktuepenan yang terlalu singkat. Pada
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penelitian ini, peneliti hanya bertatap muka dengan siswa selama dua Kali
pertemuan. Padahal waktu merupakan salah satu unsur dari tiga unsur utama
dalam pengajaran geometri. Menurut Van Hiele, sebagaimana dikutip oleh
Surerman (2003: 51), tiga unsur utama dalam pengajaran geometri yaitu waktu,
materi pengajaran, dan metode pengajaran yang diterapkan, jika ditata secara
terpadu akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa képgkiatan
berpikir yang lebih tinggi.

Untuk mengatasi beberapa kendala tersebut, guru harus menaati waktu
yangtelah dialokasikan pada RPP dan pertanyaan dalam LKS dibuat seminimal
mungkin sesuai indikator pembelajaran. Guru perlu memberikan penekanan
bahwa tanggung jawab presentasi hasil diskekimpok dibebankan pada semua
anggota kelompok dan setiap anggota harus ambil bagian dalam melakukan
presentasi tersebut sehingga semua anggota siap untuk melakukan presentasi di
depan kelas. Selain itu, perlu diberikaaward khusus seperti penambahaitain

bagi siswa yang akiif.

Berdasarkan hasiil tes kemampuan komunikasi matematis siswa, masih
terdapat5 siswa dari kelompok eksperimenh dan 8 orang dari kelompok
eksperimen| yang belum tuntas. Hal ini terjadi karena mereka kurang berperan
aktif selamaproses pembelajaran atau ketidakhadiran mereka pada beberapa
pertemuan selama penelitian ini dilaksanaleatarata nilai kelas dengan model
pembelajaran TAI yakni 86,02, ratata tersebut sudah memenuhi KKM dalam
penelitian ini yakni 78. Namun ditemukdeberapa yang menyebabkan ketidak

maksimalan dari penerapan model pembelajaran TAI sebagai berikut.
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a. Memerlukan periode lama sedangkan waktu yang tersedia untuk penelitian ini
terbatas.

b. Kemampuan siswa yang berbdaeda menyebabkan tidak seluruh siswa
dapat memahami materi yang diberikan.

c. Siswa belum terbiasa menuliskan jawaban pertanyaan sesuai dengan-langkah
langkahnya dan mengeluarkan -ide mereka untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan.

d. Belum semua kelompok dapat melaksanakan kerjasama dengamabasik,
banyak ditemui yang akan bekerja hanyalah beberapa murid yang pintar dan
yang aktif saja.

Ratarata nilai hasil tes komunikasi matematis pada kelas yang dikenai
modelpembelajaran CIR@dalah 82,83. Sama halnya dengan kelas yang dikenai
model pembeljaran TAI, nilai ini telah mencapai KKM, namun belum bisa lebih
maksimal. Beberapa hal yang mungkin memperngaruhi nilai tersebut adalah.

a. Waktu yang tersedia masih dirasa kurang untuk berdiskusi dan memahami
materi.

b. Siswa belum terbiasa melakukan diskusilok®ok, apalagi untuk
mempresentesikan temuan mereka. Butuh motivasi lebih untuk memberaikan
diri mereka maju di depan kelas

c. Kondisi kelas yang dekat dengan lapangan dan ada jam pelajaran yang
terpotong waktu istirahat membuat sulit untuk mengkondisikawasiuntuk

tetap fokus dalam pelajaran.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4, diperoleh
simpulan tentangtudi komparati model pembelajarda@l dan modelCIRC
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelds SMIP N 8
Semarang pada materi kubus dan balSknpulan tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut.

(1) Kemampuarkomunikasimatemas siswa SMP Negeri 8 Semarang pada
materikubus dan balodengan model Al mencapai ketuntasan belajar.

(2) Kemampuarkomunikasi matemas siswa SMP Negeri 8 Semarang pada
materikubus dan balodengan modeCIRC mencapai ketuntasan belajar.
(3) Kemampuarkomunikasimatemas siswa SMP Negeri 8 Semarang pada

materikubus dan baloklengan modeTAl lebih baik daripada kemampuan

komunikas matemas siswa dengan modé@IRC.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia
pendidikan sebagai usaha meningkatkan kuabesara umundalam bidang
pendidikandankhususnya matematika. Saran yang dapat disumbangkaritéerka

dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
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(1) Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
dapat mencapai ketuntasan belajar dengan menggunakan model pembelajaran
TAIl dan model CIRC. Oleh karena itu, kedua model ini ddmpunakan oleh
guru sebagai salah satu referensi untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi kubus dan balok.

(2) Pembelajaran matematika dengan mod@al dan CIRC dapat digunakan
sebagai alternatif dalam pembelajaran pada pokoksbahmatematika yang
lain, dimana gurudapat memilih pokok bahasan yang menurutnya dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuemunikasi matematis siswa
dengan cara:

a. Guru harus menguasai materi dan langlkatgkah pembelajaran;

b. Bersungguksungguh dan kréid dalam merancang dan melaksanakan
proses pembelajaran;

c. Pengelolaan kelas harus baik;

d. Menggunakan waktu dan tenaga sebaik mungkin dalam menyusun rencana
dan melaksanakan proses pembelajaran.

(3) Keterbatasan peneliti bukan sebagai guru yang dapat menyetabggapan
dan pelaksanaan pembelajaran yang kurang maksimal sehingga untuk
penelitian selanjutnya alangkah lebih baik jika guru mencoba melaksanakan

agar hasilnya dapat maksimal.
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DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN I (KELAS VIII B )

SMP N 8 SEMARANG TAHUN AJARAN 2013/2014

NO NAMA SISWA KODE SISWA
1 | ADINDA NUR OKTAVIANI B-01
2 | AFIF HAMDANI B-02
3 | AGNES AJENG PRAMESTI B-03
4 | ANNISA RAENANDA PUTRI AMALIA B-04
5 | ASYA RIZKIFNA RENANING GALIH B-05
6 | AULIA MIFTAKHULJANNAH B-06
7 | AXELLSYA OLA SISWANTO B-07
8 | BANGKIT BAGASKORO SUYITNO PUTERA B-08
9 | BENING NINDA IKASARI B-09
10 | DESTI SILVIANA B-10
11 | DEVI MUTIA ZULFARIZKI B-11
12 | DEVITA RIZKA SAFITRI B-12
13 | DYAH AYU KARTIKARINI B-13
14 | DYAH NOVITASARI B-14
15 | FADJAR SIDIQ PERMONO B-15
16 | FAISAL RAMADHAN B-16
17 | FARUQ VARIAN FERLYANSYA B-17
18 | KEVIN BRAMANTYA AZIS B-18
19 | MARTHA SEKAR MELATI B-19
20 | MAYA ANINDYA PUTRI B-20
21 | MIRRA SASSANAH SAZA HERMAWAN B-21
22 | MOHAMMAD YOGA ARIGHI B-22
23 | MUHAMMAD FAIZ ABDILLAH B-23
24 | NABILA AMALIA DANIAR PUTRI B-24
25 | NILA RISTA ANINDITA B-25
26 | PRAMUDYA RIARIZQI HARDHANI B-26
27 | PUGUH IMAN RIZKI B-27
28 | ROHMATUL LAILA QODARSIH B-28
29 | SAFHIRA AZIZAH B-29
30 | SALSABIILA ZAENINA B-30
31 | SALSABILA RIZQI VANIA B-31
32 | SYAH RENDRA SURYO ADHITOMO B-32
33 | WIAS BRIANING PUTRI ADJI B-33
34 | WILDAN ZAMRAZA NUGRAHA B-34
35 | YOLANDA HAPPY FANDERA B-35
36 | ZANA HANAN SALSABILA B-36
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DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN 11 (KELAS VIIIC)

SMP N 8 SEMARANG TAHUN AJARAN 2013/2014

NO NAMA SISWA KODE SISWA
1 | AKBAR SAEFULLAH C-01
2 | ALFANI RIZQI AMALIA C-02
3 | ALINDA CAHYA KINANTI C-03
4 | AMBAR NINGRUM C-04
5 | AMIRUL MUKMININ C-05
6 | ANISA INDRIANDINI C-06
7 | ARIFA C-07
8 | DESI PURNANINGRUM C-08
9 | ERLIKHE PUSPITASARI C-09
10 | GALUH PUTRA MUHAMMAD C-10
11 | HERLINTANG DWI PRADANAWATI C-11
12 | ILHAM MUHAMMAD SAKTI C-12
13 | INDHIRA VIDYA SWASTI GAUTAMA C-13
14 | IRA SETIYAWATI C-14
15 | JAVANI FAHREL HUSEIN C-15
16 | LAILA ANGGRAINI C-16
17 | LILI WIJAYANTI C-17
18 | M. YORDAN DAFFA FARZABI C-18
19 | MALVA RAVIEDA APSARI C-19
20 | MARSIKA ERIC FEBRIANSYAH C-20
21 | MUCHAMAD ARISTIAN PAWANTA C-21
22 | MUHAMMAD FAIZ GHAZI C-22
23 | MUHAMMAD YAKUB AMIRDI C-23
24 | NABIL YORI ALIFIAN C-24
25 | NINDYA NURULIZZAH PUTERI C-25
26 | NOOR ISTIQOMAH C-26
27 | OKI EKO PORWANTO C-27
28 | RACHMA EKA AULIA C-28
29 | RINDA PRASTIKA WIBISONO C-29
30 | SALMA ATHAYA ZAIN C-30
31 | SALSABILA FAUZIA C-31
32 | TASYA DARA TIRTAKHALISHA C-32
33 | VINA NURPUJISETYA AKBAR C-33
34 | WICAKSONO WISNU SAPUTRA C-34
35 | YOLA AYU PUTRI ARWANI C-35
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DAFTAR SISWA KELAS UJI COBA (KELAS VIII G)
SMP N 8 SEMARANG TAHUN AJARAN 2013/2014

NO NAMA SISWA KODE SISWA
1 | AGUSTIEN KINANTI SARASWATI U-01
2 | ATHALA ZAHWA PRABOWO U-02
3 | BAGUS YUDHA PRASETYO U-03
4 | CAROLINA WAHYU PAMUNGKAS U-04
5 | DEVI SEPTIYA NINGRUM U-05
6 | DIANA MAYASARI U-06
7 | ENGGAR SEPTANIA NOVITASARI U-07
8 | EZRA NEWIND SENEWE U-08
9 | FARAH FADILA ADZRA U-09
10 | FATHIR MAULANA SANY U-10
11 | FATIKA PUJI DAMAYANTI U-11
12 | FEBIOLA WARIH ALDHAKA DANU TANAYA U-12
13 | GAMAS ARDIANSYAH U-13
14 | KURNIA RIZQI NURHASANI U-14
15 | LALA OKTAVIANA SARI U-15
16 | LITA NURCHASANAH U-16
17 | M. IRFAN WAHID u-17
18 | MOHAMMAD RIZKI MULYANA U-18
19 | MUFTI MAGHFUR RIYADI U-19
20 | MUHAMMAD KAMAJAYA AZIZ RAMADHANA U-20
21 | MUHAMMAD RIDHO HERNANDA U-21
22 | NABILLA KHAIRUNISA U-22
23 | NAFA AZZAHRA SALSABILA PERSADA U-23
24 | NATASYA WIDYA APSARI U-24
25 | OKTA KUSPITARINI U-25
26 | RAMA DEWANGGA CHRISTIANTO U-26
27 | REYHAN ERVA NABILLA U-27
28 | RIMA PUJI LESTARI U-28
29 | SATRIA NAUFAL AJIB U-29
30 | SYAHLA FITRI U-30
31 | SYARA ALDENIA U-31
32 | TALITHA ANNORAMANDA U-32
33 | TASYA APRILIA AGUSTIN U-33
34 | WAHYU DWI NURRAHMAN U-34
35 | WIDYA NURANI INDAH PANGESTUTI U-35
36 | YENI FITRIANI U-36




Lampiran 4

TAHUN PELAJARAN 2013/2014

NILAI ULANGAN AKHIR  MATEMATIKA SEMESTER GANJIL
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KELAS VIII B
No. Nama Siswa Kode Nilai
1. | ADINDA NUR OKTAVIANI B-01 50
2. | AFIF HAMDANI B-02 63
3. | AGNES AJENG PRMESTI B-03 73
4. | ANNISA RAENANDA PUTRI AMALIA B-04 70
5. | ASYA RIZKIFNA RENANING GALIH B-05 65
6. | AULIA MIFTAKHULJANNAH B-06 65
7. | AXELLSYA OLA SISWANTO B-07 68
8. | BANGKIT BAGASKORO SUYITNO PUTERA B-08 60
9. | BENING NINDA IKASARI B-09 70
10. | DESTI SILVIANA B-10 70
11. | DEVI MUTIA ZULFARIZKI B-11 65
12. | DEVITA RIZKA SAFITRI B-12 68
13. | DYAH AYU KARTIKARINI B-13 65
14. | DYAH NOVITASARI B-14 70
15. | FADJAR SIDIQ PERMONO B-15 73
16. | FAISAL RAMADHAN B-16 78
17. | FARUQ VARIAN FERLYANSYA B-17 70
18. | KEVIN BRAMANTYA AZIS B-18 60
19. | MARTHA SEKAR MELATI B-19 50
20. | MAYA ANINDYA PUTRI B-20 78
21. | MIRRA SASSANAH SAZA HERMAWAN B-21 78
22. | MOHAMMAD YOGA ARIGHI B-22 75
23. | MUHAMMAD FAIZ ABDILLAH B-23 70
24. | NABILA AMALIA DANIAR PUTRI B-24 73
25. | NILA RISTA ANINDITA B-25 60
26. | PRAMUDYA RIARIZQI HARDHANI B-26 70
27. | PUGUH IMAN RIZKI B-27 70
28. | ROHMATUL LAILA QODARSIH B-28 68
29. | SAFHIRA AZIZAH B-29 68
30. | SALSABIILA ZAENINA B-30 95
31 | SALSABILA RIZQI VANIA B-31 68
32. | SYAH RENDRA SURYO ADHITOMO B-32 55
33. | WIAS BRIANING PUTRI ADJI B-33 65
34. | WILDAN ZAMRAZA NUGRAHA B-34 70
35. | YOLANDA HAPPY FANDERA B-35 83
36. | ZANA HANAN SALSABILA B-36 78




96

KELAS VIII C
No. Nama Siswa Kode Nilai
1. | AKBAR SAEFULLAH C-01 70
2. | ALFANI RIZQI AMALIA C-02 60
3. | ALINDA CAHYA KINANTI C-03 60
4. | AMBAR NINGRUM C-04 65
5. | AMIRUL MUKMININ C-05 60
6. | ANISA INDRIANDINI C-06 55
7. | ARIFA C-07 60
8. | DESI PURNANINGRUM C-08 60
9. | ERLIKHE PUSPITASARI C-09 60
10. | GALUH PUTRA MUHAMMAD C-10 55
11. | HERLINTANG DWI PRADANAWATI C-11 70
12. | ILHAM MUHAMMAD SAKTI C-12 63
13. | INDHIRA VIDYA SWASTI GAUTAMA C-13 60
14. | IRA SETIYAWATI C-14 83
15. | JAVANI FAHREL HUSEIN C-15 90
16. | LAILA ANGGRAINI C-16 65
17. | LILI WIJAYANTI C-17 73
18. | M. YORDAN DAFFA FARZABI C-18 70
19. | MALVA RAVIEDA APSARI C-19 85
20. | MARSIKA ERIC FEBRIANSYAH C-20 70
21. | MUCHAMAD ARISTIAN PAWANTA C-21 65
22. | MUHAMMAD FAIZ GHAZI C-22 50
23. | MUHAMMAD YAKUB AMIRDI C-23 70
24. | NABIL YORI ALIFIAN C-24 60
25. | NINDYA NURULIZZAH PUTERI C-25 68
26. | NOORISTIQOMAH C-26 73
27. | OKI EKO PORWANTO C-27 73
28. | RACHMA EKA AULIA C-28 63
29. | RINDA PRASTIKA WIBISONO C-29 83
30. | SALMA ATHAYA ZAIN C-30 65
31 | SALSABILA FAUZIA C-31 68
32. | TASYA DARA TIRTAKHALISHA C-32 60
33. | VINA NURPUJISETYA AKBAR C-33 68
34. | WICAKSONO WISNU SAPUTRA C-34 63
35. | YOLA AYU PUTRI ARWANI C-35 55
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Kelas VI B dan kelas VI C tersebut diatas digunakan untuk penelitian
oleh Tri Lusi Hartati pada pokok bahasan kubus dan balok semester genap tahun
pelajaran 2013/2014,




Lampiran 5

UJI NORMALITAS DATA AWAL SAMPEL

1. Uji Normalitas Data Ulangan Akhir Semester Kelas VIII B

Uji Kolmogorow-Smirnov

Hipotesis

Ho : Data berasal dari populasi yang berdsitsi normal

Hi : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Penguijian Hipotesis
D = maksimum |F, (X) — 5, (X)|

hitung

Kriteria yang digunakan
Ho ditolak jikaDy;.n. = Dipne:

ng —

Daerah
penolakan
Ho

N
S —

No.| Nilai F z Fo(X) | Sy(X) | IF(X) — sy (Xl
1, 50 2 2,19 | 0,0143| 0,06 0,0412
2. 55 1 -1,61 | 0,0537| 0,08 0,0296
3. 60 3 1,03 | 0,1515| 0,17 0,0152
4. 63 1 -0,68 | 0,2482| 0,19 0,0538
5. 65 5 -0,44 | 0,3300| 0,33 0,0033
6. 68 5 -0,09 | 0,4641| 0,47 0,0081
7. 70 9 0,14 | 0,5557| 0,72 0,1665
8. 73 3 0,49 | 0,6879| 0,81 0,1176
9. 75 1 0,72 | 0,7642| 083 0,0691
10.| 78 4 1,07 | 0,8577| 0,94 0,0867
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11. 83 1 1,66 | 0,9515| 0,97 0,0207
12. 95 1 3,06 | 0,9989| 1,00 0,0011

Unt uk U =N =53% maklam_ ;. alipeaoleh dengan rumus pendekatan

yaitu D:'EE:EJ = _:l

ol

6_

0,2267. Untuk N = 35 nilai D tabel dapat dilihat pada

4

Lampiran 46.
Sedangkaly;.,,,,, = 0.1662

Daerah
penolakan Ho
pererimaan Ho

R
“+‘+“m,
F .

0.1662 2267

Karenal; .y max = Diaper = 01662 < 0,2267 makaH, diterima.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

2. Uji Normalitas Data Ulangan Akhir Semester Kelas VIII C

Uji Kolmogorow-Smirnov

Hipotesis
Ho : Databerasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hy : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis
D

= maksimum |F, (X) — 5, (X)|

hitung

Kriteria yang digunakan
HO d|t0|ak JIkaDI!:::-:_:“g E D:‘EbE;‘
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Daerah
penolakan

No Nilai F Z Fo(X) S(X) | IF(X) =Sy (Xl
1 50 1 -1,81 | 0,0351| 0,03 0,0065
2 55 3 -1,25 | 0,1056| 0,11 0,0087
3 60 9 -0,70 | 0,2420| 0,37 0,1294
4 63 3 -0,36 | 0,3594| 0,46 0,0977
5 65 4 -0,14 | 0,4443| 0,57 0,1271
6 68 3 0,20 | 0,5793| 0,66 0,0778
7 70 5 0,42 | 0,6628| 0,80 0,1372
8 73 3 0,76 | 0,7764| 0,89 0,1093
9 83 2 1,87 | 0,9693| 0,94 0,0264
10 85 1 2,10 | 0,9821| 0,97 0,0107
11 90 1 2,65 | 0,9960| 1,00 0,0040

Unt uk U & =53ilai Dy g, tdapat dilihat di Lampiran 46 diperoleh

D:‘:bs;‘ = {)-'23

FELELT,

Daerah penolakan
Ho

Ho

S
A

0,1372 0,2282

Karenaly,; . ng max = Deaper = 0,1372 < 0,2282 makaH,, diterima.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.



3. Uji Normalitas Data Ulangan Akhir Semester Kelas VIII B dan VIII C

Uji Kolmogorow+Smirnov

Hipotesis
Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis
Dyirung = maksimum|Fy (X) — 5, (X))

Kriteria yang digunakan
Ho ditolak jikal i yns = Deaper

Daerah [
pénerimaan Ho i)

No.| Nilai F Z Fo(X) | Syu(X) | IF(X) — Sy (Xl
1, 50 3 -1,99 | 0,0233| 0,04 0,0190
2. 55 4 -1,43 | 0,0764| 0,10 0,0222
3. 60 12 0,86 | 0,1949| 0,27 0,0727
4. 63 4 0,52 | 0,3015| 0,32 0,0224
5. 65 9 0,29 | 0,3859| 0,45 0,0648
6. 68 8 0,05 | 0,5199| 0,56 0,0435
7. 70 14 0,28 | 0,6103| 0,76 0,1503
8. 73 6 0,62 | 0,7324| 0,85 0,1127
9. 75 1 0,85 | 0,8023| 0,86 0,0568
10.| 78 4 1,19 | 0,8330| 0,92 0,0325
11.| 83 3 1,76 | 0,9608| 0,96 0,0030
12.| 85 1 1,99 | 0,9767| 0,97 0,0049
13.| 90 1 2,55 | 0,9946| 0,99 0,0087
14.| 95 1 3,12 | 0,9991| 1,00 0,0009

101
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Unt uk U =N =53% maklam__.alipeaoleh dengan rumus pendekatan

TEOEL

136 _

yaitu diperolehD, .,,., = — = 0,2029. UntukN = 35 nilai D tabel dapat dilihat

=

pada Lampiran 46.
Sedangka®;,;.,,,,, = 0,1503

Daerah penolakan Ho

=

%)

Daerah
penerimaan
Ho

-

T

ok
o

prpk b

)
o
N

.

.
o+

o+
o

o+
el
b

o
2
e
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!
2525
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e
i
2,
it
ety
ey
)
2y,
¥
o
Y
4‘\

.
B
o
L=
o
£
L=
o
|-

e
A

L e

|-
L=
I
[
[=.
I
[
[

0,1503 0,2029

KarenaD;;..,, < Digpe; = 0,1503 < 0,2029 makaH, diterima.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi

normal.

yang berdistribusi
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Lampiran 6
UJI HOMOGENITAS DATA AWAL
Hipotesis:

H,: a?, = o7, (keduakelompok sampel mempunyai varians sataihomogen)

H,: ¢%, = g7 ,(kedua kelompok sampel mempunyai varians tidak sstengidak
homogen)

Rumus yang digunakan:

varians terbesar

F.’::':':mg = , 7 ,
varians terkecil

Kriteria pengujian:

Hyditolak jika Fyppy = Fr .. ., denganF: .. didapat daftar distribusi F

dengan peluang%m dengana taraf signifikasi sedangkan derajat kebebasan

v;dan v; masingmasing sesuai dengan dk pembilang dan penyebut. (Sudjana
2005: 250)
Dalam penelitian ini taf signifikasi yang digunakabfo.

Pengujian Hipotesis:

Sumber varians Kelompok eksperimeh Kelompokeksperimen I

Jumlah skor 2477 2318

! 36 35

x 68,80 66,23
Varians £7) 7342 80,95

Diperoleh:
_ 8095
.".‘::'LC“Q - ?3"42 -

Pada taraf signifikansi 5%} pembilang (v,) = 36 -1 = 35,
dk penyebut (vy) = 36-1 = 34, F,_,., = 197.
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KarenaF,;; .., < Frape; = 1,09 < 1,97, makaH, diterima.

Simpulan: kedua kelompok sampel mempunyai varians sama (homogen).
Lampiran7

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA DATA AWAL ANTARA
KELOMPOK EKSPERIMEN I ( VIII B ) DAN
KELOMPOK EKSPERIME N II (VIII C)

Hipotesis

H,: puy= p, (ratarata data awakelaseksperimen kamadengan rataata data

awalkelaseksperimen )
H, : uy #= i, (ratarata data awdtelaseksperimen | tidalsamadengan rataata
data awakelaseksperimenil).

Rumus yang digunakan

X, — X, q . (ny—1)57+ (n, — 1)s,°
It = ———dengans- = - -
f1 1 s My + 1, — 2
s |—+ — -
NEooo®
Keterangan
t : r.’::':':;.v!g

x; : nilai ratarata siswa kelas eksperimen
x, :nilai ratarata siswa kelas eksperimBn
n, :banyaknya siswa kelas eksperinmen
n, . banyaknya siswkelassperimei

s,~ :varians kelas eksperimén

s.~ :varians kelas eksperiméin

s : simpangan baku gabungan

Sudjana (208: 239)

Kriteria pengujian:
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Ho diterima jika—rl:f1 _2) < thirung <t didapat dari

(1-2a) dlmanatli1 i)

daftardistribusi tdengan dk = n+ n, i 2 dan peluangﬂl — 1&] a adalah taraf

signifikasi(Sudjana, 208 239).

Dalam penelitian ini taraf signifikasi yang digunakan ad&ii

Perhitungan uji kesamaan ratarata:

Kelas Eksperimeh(VIlI B) | Kelas Eksperimen Il (VIII C)
jumlah 2477 2318
ratarata 68,80 66,23
varians 7342 80,18
st dev 8,57 8,94
n 36 35

(n, —1)s,° + (n, —1)s,° (36 —1)7342+ (35—1)80,18
5“ = =

n, + n,— 2 36+ 35— 2
_529532
69
5=4/7675=8,76
maka,
.:L'_-l_ Xa 68,80 — 66,13
t= ——= - = 1,239,
i1 1 |1 1
s [+ = 8,?6[ .———_)
'\\_‘IZ‘TI.-_ n. \ ‘38 35

Dari perhitungan di atas diperofef,,..= 1,239.

u = 35

teabel = tig,572) 1e3) =2,003.

Dengan 5 % 1 @ a 60, nthka dipeBoleh +

Kesimpulan:

Karena —t7, _: < fhicung <1

({2, = —2,003 <1239 < 2,003, maka Ho

diterima

Jadi,ratarata data awdtelaseksperimen samadengan rataata data awdtelas
eksperimen LI



Penggalan 3abus

La
Jenjang : SMP mp
Mata Pelajaran : Matematika ira
Kelas/Semester - VII/2 ns
Materi : Kubus
Standar Kompetensi : 5. Memahami sifatsifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagiarbagiannya, serta menentukan ukurannya.
Penilaian
Kompetensi Dasar | Materi Ajar Kegiatan Pembajaran Indikator . Bentuk Waktu Sumber/Bahan/Al
Teknik Instrumen at
Instrumen
5.3.Menghitungluas | Luas kubus | Kegiatan Awal . Menemukan Kuis, Uraian Lampiran | 5x40 | Sumber:
permukaan dan dan volum Guru memimpin doa rumus luas kubus PR 24-26 menit | 1.
volum kubus, balok, | kubus menanyakan kehadiran . Menyelesaikan udi, Endang.
prisma dan limas peserta diik, memberikan soal yang R.,dkk. 2008.
apersepsi, menyampaikan Iberkfi\(nan dengan Cont?.(tual
tivasi, dan tujuan uas kubus. Teac ling and
mo " . Menemukan Learning
pembelajaran. rumus volum Matematika.
_ _ kubus. Jakarta:
Kegiatan Inti . Meyelesaikan Departemen
Peserta didik diberi soal yang Pendidikan
pengalaman belajar dengan| berkaitan dengan Nasional.
menggunakan model volum kubus. 2. .
pembelajaraifeam Assisted uharini, Dewi.,
Insividualization (TAlatau dan vanyunt,
Cooperative Integrated fl. 2008,
. o Matematika
Reading and Compositio Konsep dan
(CIRC) berbantuan LKPD Aplikasinya.
untuk menemukan dan Jakarta:
mempelajari konsep serta Departemen
menyelesaikan masalah Pendidikan

90T



matematika.

Kegiatan Penutup

1. Guru membimbing
peserta didik untuk
membuat kesimpulan atg
materi yang telah
dipelajari pada pertemua
hari ini.Guru melakukan
refleksi dan evaluasi
terhadap kegiatan
pembelajaran yang baru

saja dilaksanakan.

Nasional.
Alat:
1. LKS

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Matematika,

Edi Setianto
NIP. 19590201181021006

Praktikan,

Tri Lusi Hartati
NIM. 4101410078

L0T



KISI -KISI SOAL UJI COBA

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 8 Semarang
Kelas/Semester
Mata Pelgaran

Topik

Alokasi Waktu

- VII2

: Matematika
: Luas dan Volum Kubus dan Balok
: 70 menit
Standar Kompetensi :

5.Memahami sifasifat kubus, balok, prisma, limas dan bagmagiannya serta menentukan ukurannya.

La
mp
ira
no

No. Materi Indikator Indikator Komunikasi Matemat is | Bentuk | Nomor Keterangan
(IKM) Soal Butir
1. Luas permukaan | Disajikan gambar balok.| 1. Kemampuan menyatakan at| Uraian 1 Memuat IKM
dan volum kubus| siswa dapat menemukar : : no 1,2,3
dan balok. rumus luas mengekspresikan dele
permukaannya. matematis melalui tulisa

maupun menggambaak secarg

80T



Diketahui balok dengan
panjang, lebar dan volun
Siswa dapat menentuka
tinggi dan luas
permukaannya.

Diketahui diagonal suatu
kubus. Siswa dapat
menentukan luas
permukaan dan volum
kubus

Diketahui kubus tanpa
tutup. Siswa dapat
menentukan luas
permukaan kubus.

Diketahui ukuran kotak
yang berbentuk balok
yang diisi penuh oleh
balokbalok kecil yang
sudah diketahui pula
ukurannya. Sisa dapat
menentukan banyak
balok kecil yang ada
didalam kotak.

visual Uraian Memuat IKM
. Kemampuan memahami  d: no3
menginterpretasikan idele
matematis baik secara tertu
mauoun melalui gambar visual
. Kemampuan menggunakq Uraian Merznuat IKM
simbolsimbol dan notasnotasi e
matematika untuk memodelka
situasi atau permasalah{ Jraian Memuat IPK no
matematika. 1
Uraian Memuat IKM
no 1

60T



Diketahui panjang, lebar
dan tinggi bak mandi
yang berbentuk balok.
Dalam bak ditambahkan
air. Siswa dapat
menghitung kenaikan air
dalam bak.

Diketahui ukuran kawat
akan dibuat kerangka
balok. Siswa dapat
menghitung banyaknya
kerangka balok yang

dapat dibuat.

Uraian Memuat IKM
no 2

Uraian Memuat IKM
no 3

oTT
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Lampiran 10

SOAL UJI COBA
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

Sekolah : SMP Negeri 8 Semarang

Kelas/Semester : VIII/2

Standar Kompetensi Memahami sifasifat kubus, balok, dan bagiragiannya,
serta menentukan ukurannya

Alokasi waktu : 2 x 40 menit

Petunjuk
a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

b. Tulislah nama dan nomer absen pada lembar jaaad tersedia.

c. Kerjakan soal di bawah ini lengkap dengan penyelesaiannya pada lembar

jawab yang tersedia

1. Perhatikan gambar di bawah ini! Bangun apakah gambar tersebut?

Bagaimana cara menemukan luas permukaannya?

2. Sebuah balok dengan panjang 40 cm, lebarcm, dan volum 12 liter.
Tentukan
a. Tinggi balok.
b. Luas permukaan balok.

3. Panjang diagonal ruang suatu kubus ad&hcm. Tentukan.

a. Luas permukaan kubus.

b. Volum kubus.
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. Gambar dibawah ini adalah sebuah kubus tanpa tutup dengan panjang rusuk 5

cm. Tentukan luas permukaannya!

. Sebuah kotak berbentuk balok dengan ukuran panjang 1,5 m, lebar 1 m dan
tinggi 0,5 dm. Kotak itu terisi penuh dengan babaktok kecil yang
berukuran panjang 15 cm, lebar 10 cm dan tinggi 5 cm. Berapakan banyak
balok-balok ked yang berada dalam balok tersebut!

. Sebuah tangki berbentuk balok dengan ukuran alasnya 60 cm x 35 cm diisi
air setinggi 14 cm. Apabila 4,2 liter air ditambahkan didalam tangki tersebut,
hitunglah kenaikan air dalam tangki tersebut!

. Bangkit memiliki kawatsepajang 8,4 meter. Dia akan membuat kerangka
balok dengan ukuran 25 cm x 12 cm x 5 cm. Berapa banyak balok yang dapat

Bangkit buat dengan kawat tersebut?
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Lampiran 1L

PEMBAHASAN PEDOMAN PENSKORAN

SOAL UJI COBA

Satuan Pendidikan : SMP N 8Semarang
Kelas/Semester VI /2
Mata Pelajaran : Matematika

Topik

: Luas permukaan dan volum kubus dan balok

No
Butir

Penyelesaian Skor

1.

Gambar tersebut merupakan gambar balok.

Untuk menentukan luas permukaan balok yakni sebagai
berikut:
(pxD+(pxD+(pxt)+(pxt)+ (IxXt)+ (Ix1)

= 2(px)+2(pxt)+2(lx1)

o 2(pl +pt + It)

Total skor 10

Diketahui:
Volume balok = 12 liter
Panjang =40 cm
Lebar =12 cm
Ditanya: a. tinggi balok; b. luas permukaan balok? 1
Jawab:
a. Volume balok = 12 liter =12000 ¢m 1
epXlxt  =12000
e 40 x 12 x t = 12000
— 480 x t = 12000

12000

480
et =25 1

Jadi tinggi balok adalah 25 cm.

— [ =
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b. Luas permukaan balokZ(p! + pt + It)

& =2(40x 12440 X 25+ 12 X 25)
e =2(480+ 1000+ 300) 3
e =2(1780) 1
— = 3560
Jadi luas permukaan balok tersebut adalah 3560 cm
Total skor 10
Diketahui: diagonal ruang kubu$+3 cm
Ditanya: a. Luas permukaan kubus; b. Volume kubus.
Jawab: 1
Diagonal ruang kubus s+/3
=83 =53 3
—=3==
—s5=3
a. Luas permukaan kubuss?
=6 x 3" )
=6 x® 64
= 384 1
Jadi, luas permukaan kubus adalah 384 cm 2
b. Volume kubus =*
= 83
=512 1
Jadi, volume kubus tersebut 512%m
Total Skor 10
Diketahui: panjang diagonal sisi % 8cm
1

Ditanya : tentukan luas permukaan bangun tersebut!
Jawab:

Diagonal sisi kubus= v 52 + =52
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= 5V2=45% +5°

- 4

= Gy2= *-.'."IES':
= 50 = 257
= s? =25
= =25
Kubus tanpa tutup mempunyai 5 buah persegi sehingga
Luas permukaan kubus tanpa tutup - s~ 4
=5.5°
=5-25 1
=125
Jadi, luas permukaan kubus tanpa tutup &dbs cnd
Total Skor 10
Diketahui: kotak berbentuk balok berukuran:
p=15m
l=1m 1
t = 0,5 dm
Diisi balok kecil dengan ukuran:
p' = 15 cm
I"'=10ecm
t' =5 cm 3
Ditanya : berapa banyak balok kecil untuk memenuhi kotak
tersebut!
Jawab: 3
V kotak balok=p = 1 % t

2
= =150 100 x5

1
s = 75000

Jadivolume kotak balok tersebut adalah 75008 cm
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V balok kecil = p' x I' x t'
] =15 10 x5
s =750

Jadi volume balok kecil tersebut adalah 756.cm

Banyaknya balok kecil dalam kotak

V kotek balok _ 75.000
= = =100

V balok kecil 750

Jadi, banyaknya balok kecil dalam kotak ada 100 buah.

Total Skor 10
Diketahui: tangki berbentuk balok dengan ukuran
60 cm X 35 cm, diisi air setinggi 14 cm 1
ditambahkan 4,2 liter air
Ditanya : hitung kenaikan air dalam tangki tersebut!
Jawab :
Vbalok=px1xt 3
— =60 x 35 x 14
— = 29400
Volume balok adala29.400 cm?
Volume air yang ditambahkan dalam tangks,2 liter 1
= 4.200 cm®
Volume air dalam tangki setelah ditambahkan air
= 29400 +4.200
= 33.600 4
Luas alas tangkF 60 x 35 = 2.100
Tinggi air dalam tangki seluruhnyagfizf =16 cm
Kenaikan air dalam tangki 16 — 14 = 2cm !
Jadi kenaikan air dalam tangki adalah 2 cm
Total Skor 10
Diketahui: bangkit mempunyai kawat sepanjang 8,4 m
Dari kawat akan dibuat kerangka balok dengan 1

ukuran2t em ¥ 12 cm ¥ 5 cm

Ditanya: berapa banyak balok yang dapat dibuat Bangkit!
Jawab:

Satu balok terdiri da# panjang, 4 lebar,dan 4 tinggi
=4(p+i+1)

=4(25+12+5)
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= 4(42) 4

=163

Jadi s&u balok memerlukan kawat sepanjang 168 cm 4

Kawat yang tersedia 8,4 m = 840 cm 1

Banyak balok yang bisa dibuat% =5

Jadi banyak balok yang bisa dibuat oleh bangkit adalah 5 k

Total Skor 10
Skor maksimal 70

Skor maksimal

Nilai =

X10=100

7




Lampiran 12
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DAFTAR SKOR UJICOBA KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
SMP NEGERI 8 SEMARANG

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI G
No | Kode Item Soal Skor (Y)
1 2 3 4 5 6 7

1 U-1 5| 10| 10 6| 10 5| 10 80
2 uU-2 5| 10| 10 7| 10 5 5 74
3 U-3 5 7 8 6| 10 5 8 70
4 U-4 5 9 9 6| 10| 10| 10 84
5 U-5 6| 10| 10 7| 10 5 5 76
6 U-6 5 8 8 5 10 5 5 66
7 u-7 6 7 9 8| 10 5| 10 79
8 U-8 5 9 8 6| 10 5 5 69
9 U-9 3 7 9 6| 10 5| 10 71
10 U-10 5 6 8 5( 10| 10| 10 77
11 U-11 5| 10 8 6| 10 5| 10 77
12 U-12 5 6 5 5 10| 10| 10 73
13 U-13 5 8 8 5 5 5 5 59
14| U-14 5 6 8 5| 10 6| 10 71
15 U-15 5 9| 10 7| 10 6| 10 81
16 U-16 5 9 9 6 5 5 5 63
17 u-17 5 9 9 5 10| 10| 10 83
18 U-18 9 7 8 5| 10| 10| 10 84
19 U-19 5| 10 9 6| 10 5 7 74
20 U-20 5| 10 7 5| 10 5 8 71
21 U-21 5 9 9 5| 10| 10 5 76
22 U-22 5| 10| 10 7| 10 5| 10 81
23 U-23 5 3 9 5| 10 5| 10 67
24| U-24 5 8 5 7| 10 5| 10 71
25 U-25 5 9 9 5 5 5| 10 69
26 U-26 5 3 8 6| 10 5 5 60
27 U-27 6 9 9 6| 10| 10| 10 86
28 U-28 10 3 3 6| 10 5| 10 67
29 U-29 5 9 3 3| 10 5 10 64
30 U-30 5 3 8 6| 10 5| 10 67
31 U-31 6| 10| 10 7| 10 6| 10 84
32 U-32 6 9 9 7| 10 5 5 73
33 U-33 5| 10 9 6| 10| 10| 10 86
34 U-34 7| 10| 10 71 10 5| 10 84
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35| U-35 7 9 9 6| 10 5| 10 80
36| U-36 8 9| 10 6| 10| 10| 10 90
Lampiran 13
ANALISIS HASIL SOAL UJICOBA
1 2 3 4 5 6 7
x X 199 290 300 212 345 228 308
x X 1157 | 2504 | 2610 | 1280 | 3375 | 1608 | 2802
_ﬁ x XY 10478 | 15364 | 15848 | 11148 | 18155 | 12161 | 16316
% Ty 0,301 | 0,477 | 0,477 | 0352 | 0437 | 0,5/3 | 0504
> Veanat 0’329
Kriteria ;I'/;dl%k Valid |Valid |Valid |Valid | Valid Valid
8| t-hitung 0,28 2,56 2,46 2,06 1,76 3,86 2,68
%é t-tabel 1,73
Q
8 | kriteria insign | sign sign sign sign sign sign
- | Pass
% Grade 7,5 75 7,5 7,5 7,5 7,5 75
= | Skor maks| 10 10 10 10 10 10 10
()] .
g |nsiswas gy 11 5 35 15 28 10
. | pass grade
g TK 0944 | 0,306 | 0,139 | 0972 | 0427 | 0,788 | 0,288
[ o
Kriteria sukar | sedang mudah| sukar | sedang| sukar | sedang
o butir 158 | 466 | 306 | 088 | 191 | 456 | 4,64
@ | Totalo® 21,279
= |o? total 30,090
T 0,342
as Veanat 0’329
Kriteria Karenar;, > r-tabel maka soal itu reliabel




Lampiran 14

PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA

Rumus:
NEXY -ZXXY
Torr =
Y JINZX - (ZX)HNZ Y2 — (ZV)7)

Keterangan:
My : koefisien korelasi skor butir soal dan skor total
N : banyaknya siswa kelas uji coba

x X  :jumlah skor tiap butir soal

xY  :jumlah skor total

x XY :jumlah perkalian skor butir dengan skor total
xX? :jumlah kuadrat skor butir soal

xY? :jumlah kuadrat skor total

Arikunto (2009: 72)

Kriteria pengujian:

Membandingkan hargay dengan hargaapeidengan taraf signifikan 5%.

Jikarxy>riapeimaka butir soal tersebut dikatakan valid.

Perhitungan:

Contoh perhitungan validitas butir soal nomor 1

No | Kode Siswa | X, ¥ X,° ¥* XY
1 U-01 5 56 25 3136 280
2 U-02 5 52 25 2704 260
3 U-03 5 49 25 2401 245
4 U-04 5 59 25 3481 295
5 U-05 6 53 36 2809 318
6 U-06 5 46 25 2116 230
7 uU-07 6 55 36 3025 330
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8 U-08 5 48 25 2304 240

9 U-09 3 50 9 2500 150
10 U-10 5 54 25 2916 270
11 U-11 5 54 25 2916 270
12 U-12 5 51 25 2601 255
13 U-13 5 41 25 1681 205
14 U-14 5 50 25 2500 250
15 U-15 5 57 25 3249 285
16 U-16 5 44 25 1936 220
17 uU-17 5 58 25 3364 290
18 U-18 9 59 81 3481 531
19 U-19 5 52 25 2704 260
20 U-20 5 50 25 2500 250
21 U-21 5 53 25 2809 265
22 U-22 5 57 25 3249 285
23 U-23 5 47 25 2209 235
24 U-24 5 50 25 2500 250
25 U-25 5 48 25 2304 240
26 U-26 5 42 25 1764 210
27 u-27 6 60 36 3600 360
28 U-28 10 47 100 2209 470
29 U-29 5 45 25 2025 225
30 U-30 5 47 25 2209 235
31 U-31 6 59 36 3481 354
32 U-32 6 51 36 2601 306
33 U-33 5 60 25 3600 300
34 U-34 6 58 36 3364 348
35 U-35 5 54 25 2916 270
36 U-36 5 60 25 3600 300

Jumlah 193 1876 1081 98764 10087
NYEXY —-XXYY

ey =

(36 x 10087) — (193 x 1876)

VNI - (X NEYE - (2T

- V136 1081) — (193)° (36 % 98764) — (1081)%}

=0,137

Kesimpulan:
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Dengana = 5% dan N =36, diperolehr..,.; = 0,39. Karenar;, < r..;.;, maka

soal tersebuidak valid.

Lampiran 15

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL UJI COBA

Rumus:
-Gt
Keterangan:
¥, : ratarata kelompok atas
X, : ratarata kelompok bawah
X’ : jumlah kuadrat deviasi individual kelompok atas
T X" : jumlah kuadrat deviasi individual kelompok bawah
N : banyaknyasubjek uji coba
1 27%3N
Ny : banyaknya subjek uji coba kelas atas
n, : banyaknya subjek uji coba kelas bawah

Arifin (2009: 278).
Kriteria pengujian:
Jikathiung>tiaber dengan dk =r(y 1 1) + (21 1) dan taraf signifikan 5% maka daya

pembeda butir soéérsebut signifikan

Perhitungan:

Butir soal Xy X,
1 5,7 55
2 9,2 6,4
3 9,4 7,3
4 6,2 53
5 10 8,5
6 8,2 5
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1.
_f __fﬂ
NC A
([T x24T x
N!( nin—1}) ]
- (5,7 —5,5)
071
=0,28
2.
? __fﬂ
NCA A
([T x24T x
![ nin—1}) J
N
_912—6&
1,09
=256
3. Rumus
X —-x,
A A
|. E -'-_:_E E
'\4!( nin—1 J
_9,4—?23
~ 0,85
=2.46
4. Rumus
_f __fﬂ
BT




124

B 6,2—5,3
T D44
=206
5. Rumus
_f __fﬂ
N G ©
(T X+ X
![ nin—1}) J
\
_10-85
~ 0,85
=1,76
6. Rumus
X —-x,
NG o
|. E -'-_:_E .
!( nin—1 J
\
B 32-—-5
"~ 0,33
=3, 86
7. Rumus
X —-x,
G 6
|. 5 -'-_:_E E
!( nin—1 J
\
B 10 —-7.5
0,93
=2,68
Kesimpulan:
Nomor soal| Nilai t hitung Harga t tabel Terima H
(dk=18, t hitung =t tabel
1. 0,28 1,73 Tidak signifikan
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2. 2,56 1,73 signifikan

3. 2,46 1,73 signifikan

4. 2,06 1,73 signifikan

5. 1,76 1,73 signifikan

6. 3,86 1,73 signifikan

7. 2,68 1,73 signifikan
Lampiran 16

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL UJI COBA

Cara menghitung tingkat kesukaran untuk soal bentuk uraian adalah
menghitung berapa persen siswa yang gagal menjawab benar atau ada di bawah
batas lulugpassing gradelintuk tiaptiap soal (Arifn, 2009: 273).

Pada soal pertama passing grade yang digunakan &galaBanyaknya

siswa yang memperoleh skor < 15 adalah sebaB4alswa.

nyak siswa dengan nilai < passing grade __

|I'.l:I

*=0,94

Tingkat kesukaran £

(5]
i

Banyok siswa keseluruhan

Menurut Arifin (2009: 273)tingkat kesukaradiklasifikasikan berikut.
- Jika jumlah siswa yang gagal mencapai 27% dari seluruh siswa, maka soal
termasuk kategori mudabh.
- Jika jumlah siswa yang gagal antara 28% sampai dengan 72% dari seluruh
siswa, maka soal termasuk kategori sedang.
- Jika jumlah siswa yang gagal lebih dari 72% datusih siswa, maka soal

termasuk kategori sukar.

Pada penelitian inijika x adalah jumlah siswa yang gagal, makigunakan

interpretasi indeks kesukaran sebagai berikut.

-x 0 27 %, maka soal termasuk kategori mu d
- 28% = x = 72%, soal termasuk kategori sedang.

-x0O 7 3%, maka soal termasuk kategor. S uKk:



Berdasarkan analisis uji coba diperotkita sebagai berikut
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Soal Banvak siswa dengan nilal < passing grade
nomor Banvak siswa keseluruhan keterangan

34

1 36 0,57 sukar
11

2 e 0,30 sedang
5

3 P 0,14 mudah
35

4 I 0,97 sukar
15

5 36 0,42 sedang
28

6 Er e 0,78 sukar
10

7 —=10,28 sedang




127

Lampiran 17

PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA

Rumus:

n Tt
e [':n—i."] [l gt ]

dengan rumus variarig - ):

DS GE

g,- = N -
Keterangan:
ria : reliabilitas yang dicari
n : banyaknya butir soal
asi® :jumlah varians skor tiapap butir soal
s¢  :varians total
X : skor tiap butir soal

ax :jumlah skor butir soal

aX? :jumlah kuadrat skor butir soal
N : banyaknya subjek uji coba
(Arikunto, 20®: 109110).

Kriteria penguijian :

Jikary; = 7.4, Mmaka butir soal dikatakan reliabel.

Perhitungan:

1. Varians total
. 5 2 P 2
Ty -2 99470 - 2E2
gl = N = ¥ —30,09
: N 36

2. Varians tiap butir soal



yx?— (Zx)*
U—': = N
~ N
1157 -2
g =———3% =158
36
250422
0t = ———35 =466
2 36
o 2610221
gt =———— 35 =306
36
1280 -2
0 = ————5—=10.38
: 36
337522
S — % - 1,91
: 36
1608 — 22
ot = £ =456
36
2802 -2EL
ot = £ =464
36

Z :-: =158+466+306+0383+191+456+464=2127

3. Koefisien reliabilitas

[ 1 L Y o’

Ty = - —

1 (n—1) g,
_ [ 7 ] [1 2112?]
Tl7-1 30,09
={(,342

Kesimpulan:
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Dengan N = 35 dan taraf signifikansi 5% diperalghe = 0,329 Karenar11>rtapel

maka soal dikatakan Irabel.
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Dari seluruh perhitungan diatas dapat disimpulkan butir soal nomor 1 tidak valid,
maka butir soal nomor 1 tidak digunakan dalam tes kemampuan komunikasi

matematis. Butir soal yang digunakan adalah butir nomor 2,3,4,5,6 dan 7.



Standar Kompetensi :
5.Memahami sifassifat kubus, balok, prisma, limas dan bagmagiannya serta menentukan ukurannya.

KISI -KISI SOAL TES KE MAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Materi

Alokasi waktu
Banyak soal

: Matematika
VI 2

: Luas permukaan dan Volum Kubus dan Balok

: 70 menit
' 6

No. Materi Indikator Indikator Komunikasi Matematis Bentuk | Nomor Keterangan
(IKM) Soal Butir
1. Luas permukaan | Diketahui balok deragn | 4. Kemampuan menyatakan at| Uraian 1 Memuat IKM
dan volum kubus| panjang, lebar dan volun menaekspresikan iciele no 3
dan balok. Siswa dapat menentuka gexsp
tinggi dan luas matematis melalui tulisa
permukaannya.
maupun menggambarkan sec
visual
Diketahui diagonal suatu , | Uraian |2 Memuat IKM
kubus. Siswa dapat 5. Kemampuan memahami di no 2
menentukartuas menginterpretasikan ieide
permukaan dan volum . : .
kubUS matematis baik secara tertuli
Diketahui kubus tanpa maupun melalui gambar visual Uraian 3 Memuat IKM
tutup. Siswa dapat 6. Kemampuan menggunaka no 1

menentukan luas

8T uesidwen

0€T



permukaan kubus.

Diketahui ukuran kotak
yang berbentuk balok
yang diisi penuh oleh
balok-balok kecil yang
sudah diketahui pula
ukurannya. Siswa dapat
menentukan banyak
balok kecil yang ada
didalam kotak.

Diketahui panjang, lebar
dan tinggi bak mandi
yang berbentuk balok.
Dalam bak ditambahkan
air. Siswa dapat
menghitung keaikan air
dalam bak.

Diketahui ukuran kawat
akan dibuat kerangka
balok. Siswa dapat
menghitung banyaknya
kerangka balok yang

dapat dibuat.

simbolsimbol dan notasnotasi

matematika untuk memodelks U@ ?]/'Oeinuat IKM
situasi atau permasalah
matematika.
Uraian Memuat IKM
no 2
Uraian Memuat IKM
no 3

TET
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Lampiran 19

SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Sekohh : SMP Negeri 8 Semarang
Kelas/Semester : V2
Standar Kompetensi Memahami sifasifat kubus, balok, dan bagiragiannya,

serta menentukan ukurannya

Alokasi waktu : 2 x 40 menit
Petunjuk
a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
b. Tulislah nama dan noen absen pada lembar jawab yang tersedia.
c. Kerjakan soal di bawah ini lengkap dengan penyelesaiannya pada lembar
jawab yang tersedia
1. Sebuah balok dengan panjang 40 cm, lebar 12 cm, dan volum 12 liter.

Tentukan
a. Tinggi balok.
b. Luas permukaan balok.

Panjang @gonal ruang suatu kubus ada&3 cm. Tentukan.

a. Luas permukaan kubus.
b. Volum kubus.
Gambar dibawah ini adalah sebuah kubus tanpa tutup dengan panjang rusuk 5

cm. Tentukan luas permukaannya!

.-'"] -~

Ez

Sebuah kotak berbentuk balok dengan ukuran panjgngllebar 1 m dan
tinggi 0,5 dm. Kotak itu terisi penuh dengan baba@tok kecil yang
berukuran panjang 15 cm, lebar 10 cm dan tinggi 5 cm. Berapakan banyak

balok-balok kecil yang berada dalam balok tersebut!
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5. Sebuah tangki berbentuk balok dengan ukutasnga 60 cm x 35 cm diisi
air setinggi 14 cm. Apabila 4,2 liter air ditambahkan didalam tangki tersebut,
hitunglah kenaikan air dalam tangki tersebut!

6. Bangkit memiliki kawat sepajang 8,4 meter. Dia akan membuat kerangka
balok dengan ukuran 25 cm x 12 crb xm. Berapa banyak balok yang dapat

Bangkit buat dengan kawat tersebut?
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Lampiran 20

PEMBAHASAN PEDOMAN PENSKORAN

SOAL UJI COBA

Satuan Pendidikan : SMP N 8Semarang
Kelas/Semester VI /2

Mata Pelajaran : Matematika
Topik : Luas permukaan dan voum kubus dan balok
No Penyelesaian Skor
Butir
1. Diketahui:
Volume balok = 12 liter
Panjang = 40 cm
Lebar =12 cm
Ditanya: a. tinggi balok; b. luas permukaan balok? 1
Jawab:
c. Volume balok = 12 liter =12000 ¢m 1
epxlxt =12000
=40 x 12 x t = 12000
= 430 x t = 12000 3
12000
o= —
480
et =25 1
Jadi tinggi balok adalah 25 cm.
d. Luaspermukaan balok 2(p! + pt + It)
e =2(40X 12+40 x 25+ 12 X 25)
e =2(480+ 1000+ 300) 3
& =2(1780) 1
— = 3560
Jadi luas permukaan balok tersebut adalah 3560 cm
Total skor 10
2. Diketahui: diagonal ruang kubu$+3 cm
Ditanya: a. Luas permukaan kubus; b. Volume kubus.
Jawab: 1

Diagonalruang kubus =3




135

=83 =53 3
—=3==
=5 =3
c. Luas permukaan kubuss-
=6 x 82 2
=6 x® 64
= 384 1
Jadi, luas permukaan kubus adalah 384 cm 2
d. Volume kubus =
=5t
1
=512
Jadi, volume kubus tersebut 512%m
Total skor 10
Diketahui: panjangliagonal sisi = %2cm
1
Ditanya : tentukan luas permukaan bangun tersebut!
Jawab:
Diagonal sisi kubus- v s? + s°
= 5V2 =45 +57 4
= 52 =252
= 50 = 257
=5’ =25
= =25
Kubus tanpa tutup mempunyai 5 buah persegi sehingga
Luas permukaan kubus tanpa tutup - s~ 4
=5.5°
=5-25 1
=125

Jadi, luas permkaan kubus tanpa tutup adalah 125 cm
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Total Skor

10

Diketahui: kotak berbentuk balok berukuran:
panjang balok 1,5 m, maka = 1,5

lebar balok 1 m, maka= 1

tinggi balok 0,5 dm, maka = 0.5

Diisi baok kecil dengan ukuran:

panjang balok kecil 15 cm, maja= 15

lebar balok kecil 10 cm, maka= 10

tinggi balok kecil 5 cm, maki = 5

Ditanya : berapa banyak balok kecil untuk memenuhi kotak
tersebut!

Jawab:

V kotak balok=p ®x I x t

e =150x 100X 5

e = 75000

Jadi volume kotak balok tersebut adalah 75000.cm
V balok kecil = p' x 1" x t/

s =15x10x5

s =750

Jadi volume balok kecil tersebut adalah 756.cm

Banyaknya balok kecil dalam kotak—-2tekbatek 75008

T

V balok kecil 750

100

Jadi, banyaknya balok kecil dalam kotak ada 100 buah.

Total Skor

10

Diketahui: tangki berbentuk balok dengan ukug@rcm X 35 cm,
diisi air setinggi 14 cm
ditambahkan 4,2 liter air
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Ditanya : hitung kenaikan air dalam tangki tersebut!
Jawab :

V balok =p X1 Xt 3
> =60 % 35 x 14

— = 29400

Volume balok adala29.400 cm®
Volume air yang ditambahkaraldm tangki= 4,2 liter 1
= 4.200 cm®

Volume air dalam tangki setelah ditambahkan air
= 29.400 + 4.200

= 33.600 4
Luas alas tangkF 60 x 35 = 2.100

Tinggi air dalam tangki seluruhnya——

2.100 =1l6cm 1
Kenaikan air dalam tangi& 16 — 14 = 2 cm
Jadi kenaikan air dalam tangki adalah 2 cm

Total Skor 10
6. Diketahui: bangkit mempunyai kawat sepanjang 8,4 m
Dari kawat akan dibuat kerangka balok dengan ukur 1

25 cm ¥ 12 cm X 5 cm
Ditanya: berapa banyak balok yang dapat dibuat Bangkit!

Jawab:

Satu balok terdiri dag panjang, 4 lebar, dan 4 tinggi

=4(p+1+1)

=4(25+12+5)

= 4(42) 4

=168

Jadi satu balok memerlukan kawat sepanjang 168 cm 4

Kawat yang tersedia 8,4 m = 840 cm

Banyak balok yang bisa dibuat% =5 1

Jadi banyak balok yang bisa dibuat oleh bangkit adalah 5 bua

Total Skor 10
Skor maksimal 60

vitai = 10T mgk“mm x 10 = 100
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Lampiran21

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP)
Kelas Eksperimen | (model TAI)
Nama Sekolah : SMP Negeri 8 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VIII/ Genap

Tahun Ajaran : 2013/2014
Pertemuan 2
Alokasi Waktu 1 3 X 40 menit

A. Standar Kompetensi
5. Memahami sifatsifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagimgiannya, serta

menentukan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

5.3 Menghitung luas permukaan kubus dan balok.

C. Indikator
1. Menemukarrumus luas permukaan kubdanbalok.

2. Menggunakan mus luas permukaan kubuslan balok untuk

menyelesaikan masalah.

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah menerapkan model pembelajarafAl (Team  Assisted
Individualization), diskusi kelompok, tanya jawab, penggunaan LKS dan
latihan soal diharapkan:
6. Siswa dapat menemukaumus luas permukaan kubus dan balok
7. Siswa dapat menggunakan rumus luas permukaan kubus dan balok untuk

menyelesaikan masalah.

E. Materi Ajar
8. Luas permukaan kubus



Luas Permukaan Kubus = 652

Keterangan :

s = panjang

rusuk kubus

9. Luas permukaan balok

Luas Permukaan Balok = 2(pl+ It + pt)

Keterangan :
p = panjang
I =lebar

t =tinggi

F. Alokasi waktu
2 X 40 menit.

G. Metode dan Model Pembelajaran:

1.
2.

Metode : Ceramah, diskusi, tamjawab, dan latihan.

Model : Team Assisted Individualization (TAI)

H. Langkah-langkah Pembelajaran
PERTEMUAN 1
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Waktu Nilai
Standar
Karakter
Proses
bangsa
Kegiatan Awal
a. Guru menanamkan ras Disiplin,
disiplin kepada siswa dengan memas tertib,
ruang kelas tepat waktu religius
b. Guru mengucapkan salam d
15 secara bersarrsama siswa melakukg
. Mandiri,
menit kegiatan: (1) Batoa; (2) Hormat Benderg
semangat

(3) Mengucapkan Visi dan Yglkel SMP
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Negeri 8 Semarang

C. Guru menanyakan kehadiri
siswa.

d. Siswa diminta untuk
mempersiapkan perlengkapan yang a
digunakan untuk pembelajaran dgoru
menanyakan PR

e. Siswa mendapatkan inform3
tentang materi pokok dan tujuan yar
akan dicapai pada pembelajaran yang g
dilaksanakan

f. Siswa diberi motivasidengan
memberitahu bahwa materi ini bermanf
dalam kehidupan sehdrari dan selall
keluar di Ujian Nasional

1. Apersepsi

Dengan metode tamjaweb, siswa diingatkar

kembali tentangcontohkcontoh bangun ruan

seperti kubus, limas, prisma beserta un

unsurnya.

2. Tujuan

Guru: Dengan menggunakan model pembelaj
Team Assisted Individualization (TApada akhir
pembelajaran diharapkaiswa dapameremukan
rumus luas permukaan kubus dan balok, s
menggunakan rumus luas permukaan kubus

balok untuk menyelesaikan masalah.

3. Motivasi
Guru memberikan motivasi kepada siswa tent

aplikasi luas permukaan kubus dan balok da

kehidupan sehahari, seta dengan membe

semangat

semangat
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motivasi bahwa materi kubus balok selalu kel
dalam UN.

90

menit

Kegiatan Inti

a. Siswa memperhatikan cakupan inform
yang diberikan oleh guru beruj
pemberia petunjuk untuk mengerjaka
LKS. Melalui LKS ini siswa dapa
menemukamrumus luas permukaan kub
dan balok.

b. Siswa dimnta untuk membentuk kelomp
yang terdiri dari 45 siswa.

c. Kepada setiap kelompok dibagikan LKS

d. Siswa diminta untuk berdiskusi deng

teman sekelompoknya unty
menyelesaikan pertanyagertanyaar
dalam LKS 1.

e. Guru berkeliing memantau jalanny
diskusi setiap kelompok.

f. Setelah siswa selesai mengerjakan LK
guru mempersilahkan hasil pekerjaant
di depan kelas.

g. Siswa lain diberi kesempat untuk
menanggapi atau mengajukan pertany
pada kelompok yang menyajika
pekerjaannya.

h. Guru memberikan kesempatan masi
masing kelompok untuk mengerjak
latihan soal 1.

i. Jika ada soal yang belum bisa dikerjak

siswa diberi kesempatan utuk bertar

eksplorasi

elaborasi

elaborasi

elaborasi

Kerja
sama,
kreatif,
berpikir

logis,

Bekerja

sama,

saling
mengharg
ai,
bertanggu
ng jawab,
Aktif

Tertib
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pada guru.

j. Guru menjelaskan kembali inti dari mat
dan jawaban yang telah dipresentasi
oleh siswa

k. Guru memberikan reward berupa puj
dan nilai tambah yang presentg
bertanya, dan menjawab pertanyaan.

I. Siswa diminta kembali ke tempat dud

semula.

konfirmasi

konfirmasi

Semangat

Aktif,

Disiplin

5 menit

10

menit

Kegiatan Penutup

a. Dengan bimbingan Guru, sisv
membuat kesimpulan dari kegiat
pembelajaran.

b. Bersama siswa, guru melakuk
refleksi dan evaluasi terhadap kegia
pembelajaran hari ini dan menun;j
siswa secara acak untuk mengemuka
pendapatnya tentang kegiat
pembelajaran yang telah dilakukan.

c. Guru memberikan kuis mengern
pembelajaran yang baru Sé
dilaksanakan.

d. Guru meminta siswa untuk mempelaj
materi selanjutnya yaitu tentang volur
kubus dan balok.

e. Guru meninggalkan ruang kelas te

waktu.

Konfirmasi

Jujur,
kerja

keras

Disiplin

I. Media dan Sumber
1. Buku Paketkelas VIl penerbit Erlangga_KS kelas VIII MGMP, Buku
paket Matematika VIl Pemkot, LKS luas permukaan kubus dan balok
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2. Papan tulispenggarisspidol, dan penghapus.

J. Penilaian
a. Tes Awal . tidak ada
b. Tes dalam proses : ada, dilakukan dengan menilai keaktifan siswa,
secara lisan dalam bentuknya jawab dan secara tertulis dalam bentuk

Lembar Kegiatan Siswa.

c. Tes hasil belajar : ada, dilakukan secara tertulis dalam berkuils
danPR.
Mengetahui, Semaang,26 Mei 2014
Guru Matematika Peneliti
Edi Setianto Tri Lusi Hartati

NIP 19590201181021006 NIM 4101410078
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1

Kelas Eksperimen | (model TAl)
Nama Sekolah : SMP Negeri 8 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VIII/ Genap

Tahun Ajaran : 2013/2014
Pertemuan 2
Alokasi Waktu 1 3 X 40 menit

A.

Standa Kompetensi
5. Memahami sifatsifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagimgiannya, serta

menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar
5.3 Menghitung volum kubus dan balok.

Indikator
1. Menemukarrumus luas permukaan kubdianbalok.

2.Menggunakan rumus luas perkaan kubus dan balok untuk

menyelesaikan masalah

. Tujuan Pembelajaran

Setelah menerapkan model pembelajarahAl (Team  Assisted
Individualization), diskusi kelompok, tanya jawab, penggunaan dan LKS
diharapkan:

1. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaanskdidn balok

2. Siswa dapat menggunakan rumus luas permukaan kubus dan balok untuk

menyelesaikan masalah.

Materi Ajar
1 Volum kubus

Volum Kubus = 5°

Keterangan :



s = panjang rusuk kubus

1 Volum balok

Valum Balok = px1lxt

Keterangan :
p = panjang
I =lebar
t =tinggi

F. Alokasi waktu
2 X 40 menit.

G. Metode dan Model Pembelajaran:

1. Metode

2. Model

: Ceramah, diskusi, tamjawab, dan latihan.

: Team Assisted Individualization (TAI)

H. Langkah-langkah Pembelajaran
PERTEMUAN 1
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Waktu Nilai
Standar
Karakter
Proses
bangsa
Kegiatan Awal
a. Guru menanamkan rasa disiplin kepa Disiplin,
siswa dengan memasuki ruang kelas té tertib,
waktu religius
b. Guru mengucapkan salam d
10 menit secara bersamsama siswa melakukg
) Mandiri,
kegiatan: (1) Berdoa; (2) Hormat Bende
. semangat
(3) Mengucapkan Visi dan Yslel SMP
Negeri 8 Semarang
C. Guru menanyakan kehadirg

siswa.
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d. Siswa diminta untuk
mempersiapkan perlengkapan yang &
digunakan untuk pembelajaran daguru
menanyakan PR

e. Siswa mendapatkan informg
tentangmateri pokok dan tujuan yang ak
dicapai pada pembela@ar yang akar
dilaksanakan

f. Siswa diberi motivasi dengan
memberitahu bahwa materi ini bermanf
dalam kehidupan sehamnari dan selalu kelug
di Ujian Nasional

1. Apersepsi

Dengan metode tamyjawab, siswa diingatka

kembali luas pesegi dan persegi panjafiswa

diberi pertanyaapertanyaan yang berhubung

dengan materi volum dalam kehidupan seteat.

2. Tujuan

Guru: Dengan menggunakan model pembelaj
Team Assisted Individualization (TAlpada akhir
pembelajaran diharapkasiswa dapatmenemukar
rumus vdum kubus dan balok, serta mengguna
rumus volum kubus dan balok untuk menyelesai

masalah.

3. Motivasi

Guru memberikan motivasi kepada siswa tent
aplikasi volum kubus dan balok dalam kehiduj
seharihari, serta dengan memberi motivasi bah

materi kibus balok selalu keluar dalam UN.

semangat

semangat
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60 menit

Kegiatan Inti

a.

Siswa memperhatikan cakupan inform
yang diberikan oleh guru berupa pember
petunjuk untuk menggkan LKS. Melalui
LKS ini siswa dapat menemukarumus

volum kubus dan balok.

. Siswa diminta untuk membentuk kelomp

yang terdiri dari 45 siswa.

c. Kepada setiap kelompok dibagikan LKS 1.

. Siswa diminta untuk berdiskusi dengan ten

sekelompoknya untuk menygsiaikan
pertanyaarpertanyaan dalam LKS 1.

. Guru berkeliling memantau jalannya disk

setiap kelompok.
Setelah siswa selesai mengerjakan LKS
guru mempersilahkan hasil pekerjaannya

depan kelas.

. Siswa lain diberi kesempatan unt

menanggapi atau meng&pn pertanyaa
pada kelompok yang menyajika

pekerjaannya.

. Guru menjelaskan kembali inti dari mat

dan jawaan yang telah dipresentasikan (

siswa

. Guru memberikan reward berupa pujian ¢

nilai tambah yang presentasi, bertanya,

menjawab pertanyaan

. Siswa diminta kembali ke tempat dud

semula.

Eksplorasi

elaborasi

elaborasi

elaborasi

Konfirmasi

konfirmasi

Disiplin

Mandiri

Kerja

sama

bertanggu
ng jawab,

mengharg

ai, aktif
Semangat

Aktif,

Disiplin
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10 menit | a. Kegiatan Penutup

=3

Dengn bimbingan Guru, siswa membl
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran.
c. Bersama siswa, guru melakukan refle
dan evaluasi terhadap kegiatan pembelaji konfirmasi

hari ini dan menunjuk siswa secara a

untuk mengemukakan pendapatnya tent izj:;
kegiatan pembelajararang telah dilakukan. Keras
d. Guru memberikan kuis menger
pembelajaran yang baru saja dilaksanakan
e. Guru meminta siswa untuk mempelaj Elaboras
materi selanjutnya vyaitu tentang volur
Disiplin

kubus dan balok.
f. Guru meninggalkan ruang kelas te

waktu.

I.  Media dan Sumber
3. Buku Paketkelas VIII penerbit Erlangga KS kelas VIII MGMP, Buku
paket Matematika VIl PemkoLKS volum kubus dan balok
4. Papan tulispenggarisspidol, dan penghapus.

J. Penilaian
a. Tes Awal . tidak ada
b. Tes dalam proses : ada, dilakukan dengan menilai keaktifan siswa,
secara lisan dalam bentuknya jawab dan secara tertulis dalam bentuk

Lembar Kegiatan Siswa.

c. Tes hasil belajar : ada, dilakukan secara tertulis dalam berkiuik
danPR.
Mengetahui, Semarang?28 Mei 2014
Guru Matematika Peneliti
Edi Setianto Tri Lusi Hartati

NIP 19590201181021006 NIM 4101410078
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Lampiran22

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP)
Kelas Eksperimen Il (model CIRC)
Nama Sekolah : SMP Negeri 8 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester :VIII/ Genap

Tahun Ajaran : 2013/2014
Pertemuan 2
Alokasi Waktu 1 3 x40 menit

K. Standar Kompetensi
5. Memahami sifatsifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagimgiannya, serta
menentukan ukurannya.

L. Kompetensi Dasar

5.3 Menghitung luas permukaan kubus dan balok.

M. Indikator
3. Menemukarrumusluas permukaakubusdanbalok.

4. Menggunakan rumusluas pemukaan kubus dan balok untuk

menyelesaikan masalah.

N. Tujuan Pembelajaran
Setelah menerapkan model pembelaja@RC (Cooperative Integrated
Reading And Compositionjiskusi kelompok, tanya jawab, penggunaan LKS
dan latihan soal diharapkan:
10. Siswadapat menmukan rumusuas permukaakubusdan balok
11. Siswadapat meggunakarrumusluas permukaan kubus dan balok untuk

menyelesaikan masalah

O. Materi Ajar
1 Luas permukaan kubus

Luas Permukaan Kubus = 657



Keterangan :

5 = panjang rusuk kubus

1 Luaspermukaan balok

Luas Permukaan Balok = 2(pl+ It + pt)

Keterangan :

p = panjang

I =lebar

t =tinggi

P. Alokasi waktu

3 X 40 menit.

Q. Metode dan Model Pembelajaran:

3. Metode

4. Model
(CIRC)

: Ceramabh, diskusi, tamjawab, dan latihan.
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. Cooperative Integrated Reading And Composition

R. Langkah-langkah Penbelajaran
PERTEMUAN 1

Waktu Nilai
Standar
Karakter
Proses
bangsa
15 menit | Kegiatan Awal
g. Guru menanamkan rasa disip Disiplin,
kepada siswa dengan memasuki ruang Kk tertib,
tepat waktu religius
h. Guru mengucapkan salam d
secara bersarmgama siswa melakuks
. Mandiri,
kegiatan: (1) Bedoa; (2) Hormat Benderg
semangat

(3) Mengucapkan Visi dan Yslel SMP
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Negeri 8 Semarang

I. Guru menanyakan kehadirg
siswa.

J- Siswa diminta untuk
mempersiapkan perlengkapan yang &
digunakan untuk pembelajaran daguru
menanyakan PR

K. Siswa mendapatkan informg
tenang materi pokok dan tujuan yang ak
dicapai pada pembelajaran yang a
dilaksanakan

l. Siswa diberi motivasi dengan
memberitahu bahwa materi ini bermanf
dalam kehidupan sehdnari dan selalu kelug
di Ujian Nasional

Fase 1: Orientasi

1. Apersepsi

Dengam metode tanygawab, siswa diingatka
kembali luas pesegi dan persegi panjaSiswa
diberi pertanyaapertanyaan yang berhubung
dengan materi luas permukaan dalam kehidd

seharhari.

2. Tujuan

Guru: Dengan menggunakan model pembelaj
Cooperative Intgrated Reading And Compositig
(CIRC), pada akhir pembelajaran diharapksiawa
dapatmenemukan rumus luas permukaan kubus
balok, serta menggunakan rumus luas permu

kubus dan balok untuk menyelesaikan masalah.

3. Motivasi

semangat

semangat
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Guru memberikan motivasi kegia siswa tentan
aplikasi luas permukaan kubus dan balok da
kehidupan sehatiari, serta dengan membg
motivasi bahwa materi kubus balok selalu kel
dalam UN.

90 menit

Kegiatan Inti

m.Siswa memperhatikan cakupan inform
yang diberikan oleh guru berupa pember
petunjuk untuk mengerjakan LKS 1. Mela
LKS 1 ini siswa dapat menemukanmus
luas permukaan kubus dan balok.

Fase 2: Organsisasi

n. Siswa dimnta untuk membentuk kelompg
yang terdiri dari 45 siswa.
0. Kepada setiap kelompok dibagikan LKS 1.

Fase 3: Pengenalan konsep

p. Siswa diminta untuk berdiskusi dengan ten
sekelompoknya untuk menyelesaik
pertanyaarpertanyaan dalam LKS 1.

g. Guru berkelilig memantau jalannya disky
setiap kelompok.

Fase 4: Publikasi

r. Setelah siswa selesai mengerjakan LKS
guru mempersilahkan hasil pekerjaannya
depan kelas.

s. Siswa lain diberi kesempatan unt
menanggapi atau mengajukan pertany
pada kelompok yang mernikan

pekerjaannya.

Eksplorasi

elaborasi

elaborasi

elaborasi

Disiplin

Mandiri

Kerja

sama

bertanggu

ng jawab

Kerja

keras
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t. Guru memberikan kesempatan masi
masing kelompok untuk mengerjakan latih
soal 1.

u. Jika ada soal yang belum bisa dikerjak
siswa diberi kesempatan utuk bertanya p
guru.

v. Guru menjelaskan kembali inti dari mat
dan jawaan yang keh dipresentasikan olg
siswa

w. Guru memberikan reward berupa pujian (
nilai tambah yang presentasi, bertanya,
menjawab pertanyaan.

X. Siswa diminta kembali ke tempat dud

semula.

konfirmasi

konfirmasi

Semangat

Aktif,

Disiplin

15 menit

Kegiatan Penutup
Fase 5: Penguatan dan refleksi

a. Dengan bimbingan Guru, siswa memb
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran.
b. Bersama siswa, guru melakukan refle
dan evaluasi terhadap kegiat
pembelajaran hari ini dan menunjuk sis
secara acak untuk  mengemukal
pendapatnya tentang kegiatan pembelaji

yang telah dilakukan.

c. Guru meminta siswa untuk mempelaj
materi selanjutya vyaitu tentang volun
kubus dan balok.

d. Guru meninggalkan ruang kelas te

waktu.

konfirmasi

Disiplin

S. Media dan Sumber
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5. Buku Paketkelas VIII penerbit ErlanggaLKS kelas VIII MGMP, Buku
paket Matematika VIIIl PemkoLKS luas permukaan kubusn balok
6. Papan tulispenggarisspidol, dan penghapus.

T. Penilaian
a. Tes Awal . tidak ada
b. Tes dalam proses : ada, dilakukan dengan menilai keaktifan siswa,
secara lisan dalam bentuknya jawab dan secara tertulis dalam bentuk

Lembar Kegiatan Siswa.

c. Tes had belajar : ada, dilakukan secara tertulis dalam berkiulk
danPR.
Mengetahui, Semarang?28 Mei 2014
Guru Matematika Peneliti
Edi Setianto Tri Lusi Hartati

NIP 19590201181021006 NIM 4101410078
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP)
Kelas Eksperimen Il (model CIRC)
Nama Sekolah : SMP Negeri 8 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester :VIII/ Genap

Tahun Apran : 2013/2014
Pertemuan |
Alokasi Waktu 1 2 X 40 menit

. Standar Kompetensi
5. Memahami sifatsifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagimgiannya, serta

menentukan ukurannya.

. Kompetensi Dasar
5.3 Menghitung volum kubus dan balok.

. Indikator
1. Menemukanrumusvolum kubusdan balok

2. Menggunakan rumus volum kubus dan balok untuk menyelesaikan

masalah.

. Tujuan Pembelajaran

Setelah menerapkan model pembelaja@RC (Cooperative Integrated
Reading And Compositiongjskusi kelompok, tanya jawab, dan gganaan
LKS diharapkan:

1. Siswadapat menemukan rumuslum kubusdan balok

2.Siswa dapat meggunakan rumus volum kubus dan balok untuk

menyelesaikan masalah

. Materi Ajar
1 Volum kubus

Volum Kubus = 5°



Keterangan :

s = panjang rusuk kubus

1 Volum balok

Volum Balok = pxXlxt

Keterangan :
p = panjang
I =lebar
t =tinggi

F. Alokasi waktu
2 X 40 menit.

G. Metode dan Model Pembelajaran:
5. Metode

6. Model
(CIRC)

: Ceramah, diskusi, tamjawab, dan latihan.
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. Cooperative Integrated Reading And Composition

H. Langkah-langkah Pembelajaran
PERTEMUAN 1

Waktu Nilai
Standar
Karakter
Proses
bangsa
Kegiatan Awal
m. Guru menanamkan rasa disip Disiplin,
kepada siswa dengan memasuki ruang K tertib,
tepat waktu religius
n. Guru mengucapkan salam d
10 menit secara bersarrsama siswa  melakuke
) Mandiri,
kegiatan (1) Berdoa; (2) Hormat Bendera;
semangat

Mengucapkan Visi dan Yelel SMP Negeri &
Semarang
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0. Guru menanyakan kehadiran sisv

p. Siswa diminta untuk
mempersiapkan perlengkapan yang a
digunakan untuk pembelajaran daguru
menanyakan PR

g. Siswa mendapatkan infoamsi
tentang materi pokok dan tujuan yang ak
dicapai pada pembelajaran yang a
dilaksanakan

r. Siswa diberi motivasi dengan
memberitahu bahwa materi ini bermanf
dalam kehidupan sehdrari dan selalu kelus
di Ujian Nasional

Fase 1: Orientasi

1. Aperseps
Dengan metode tanyjawab, siswa diingatkan kembe
luas pesegi dan persegi panjan@iswa diberi
pertanyaaspertanyaan yang berhubungan den

materi luas permukaan kubus dan balok.

2. Tujuan

Guru: Dengan menggunakan model pembelaj
Cooperative Integried Reading And Compositig
(CIRC), pada akhir pembelajaran diharapksiswa
dapatmenemukan rumus volum kubus dan balok, s
menggunakan rumus volum kubus dan balok ur

menyelesaikan masalah.

3. Motivasi
Guru memberikan motivasi kepada siswa tent
aplikasi volum kubus dan balok dalam kehiduf

seharihari, serta dengan memberi motivasi bal

semangat

semangat
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materi kubus balok selalu keluar dalam UN.

60 menit

Kegiatan Inti

a. Siswa memperhatikan cakupan informasi y
diberikan oleh guru berupa pemberian petur
untuk mengerjakan L&2 Melalui LKS2 ini
siswa dapat menemukanmus volum kubus
dan balok.

Fase 2: Organisasi

b. Siswa dimnta untuk membentuk kelomp
yang terdiri daré-5 siswa.
c. Kepada setiap kelompok dibagikan LKS 2.

Fase 3: Pengenalan konsep

d. Siswa diminta untuk berdiskusi dengan ten

sekelompoknya untuk menyelesaik
pertanyaarpertanyaan dalam LKS 2.

e. Guru berkeliing memantau jalannya disk
setiap kelompok.

Fase4: Publikasi

f. Setelah siswa selesai mengerjakan LKS 2, ¢

mempersilahkan hasil pekerjaannya di de
kelas.
g. Siswa lain diberi kesempatan unt

menanggapi atau mengajukan pertanyaan
kelompok yang menyajikan pekerjaannya.
h. Guru menjelaskan kembali irdari materi dar
jawaan yang telah dipresentasikan oleh sisw
i. Guru memberikan reward berupa pujian (
nilai tambah yang presentasi, bertanya,

menjawab pertanyaan.

Eksplorasi

Eksplorasi,

elaborasi

elaborasi

elaborasi

konfirmasi

konfirmasi

Disiplin

Mandiri

Kerja

sama

bertanggu
ng jawab,

mengharg

ai, aktif
Semangat

Aktif,

Disiplin
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J. Siswa diminta kembali ke tempat dud konfirmasi

semula.

Kegiatan Penutup
Fase 5: Penguatan dan refleksi

a. Dengan bimbingan Guru, siswaembuat
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran.
b. Bersama siswa, guru melakukan refle
dan evaluasi terhadap kegiatan pembelaj
hari ini dan menunjuk siswa secara a
untuk mengemukakan pendapatnya tent
kegiatan pembelajaran yang telah dilakuka Elaborasi
10 menit c. Guru meminta siswa untuk mempersiapk

tes tentang luas permukaan dan volum ku

dan balok.
d. Guru meninggalkan ruang kelas te Disiplin
waktu.

[.  Media dan Sumber
7. Buku Paketkelas VIII penerbit Erlangga KS kelas VIII MGMP, Buku
paketMatematika VIl PemkatLKS volum kubus dan balok
8. Papan tulispenggarisspidol, dan penghapus.

J. Penilaian
a. Tes Awal . tidak ada
b. Tes dalam proses : ada, dilakukan dengan menilai keaktifan siswa,
secara lisan dalam bentuknya jawab dan secara tertulis aal bentuk
Lembar Kegiatan Siswa.

c. Tes hasil belajar . ada, dilakukan secara tertulis dalam berkiuik
danPR.
Mengetahui, Semarang, 31 Mei 2014
Guru Matematika Peneliti

Edi {|eatiantn Tri |l 111 Hartati
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Lampiran 23

Tri Lusi Hartati

SMPKelas VI
Semester 2

Luas permukaan dan
volum
kubus dan balok

Benda dalam kehidupan sehari-hari kita banyak sekali yang
menyerupai bentuk kubus dan balok. Contohnya saja dadu yang
berbentuk menyerupai bentuk kubus, bak mandiy ang
menyerupai bentuk balok.
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A. Kubus

Luas Permukaan kubus

Misalkan kamu ingin membungkus kotak hadiah yang berbentuk
bangun ruang kubus, kemudian kamu mengetahui panjang rusuk dari
kotak hadiah itu, bagaimanakah cara kamu mengetahui berapa luas kertas
kado yang digunakan untuk membungkus kotak itu?
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Masalah ini dapat diselesaikan dengan cara menghitung luas
permukaan suatu kubus. Coba perhatikan berikut ini.

=

Jaring-jaring kubus merupakan rentangan dari permukaan kubus.
Sehingga untuk menghitung luas permukaan kubus sama dengan
menghitung luas jaring -jaringnya.

Karena permukaan kubus terdiri dari enam buah persegi dengan
ukuran yang sama, maka luas permukaan kubus dengan panjang rusuk s
adalah :
luas permukaan kubus (L) = luas jaring — jaring kubus

=6 % (5Xs)
=6 x 57
= 6s°

Atau luas permukaan bangun ruang adalah jumlah dari luas daerah
yang ada di samping ditambah luas daerah dasar. Jadi L merupakan luas
permukaan kubus dengan panjang sisi s, luas permukaan kubus dapat
dinyatakan dengan rumus sebagai berikut.

Luas permukaan kubus

Untuk setiap kubus yang panjang rusuknya s,

maka;

luas permukaan kubus (L) = luas jaring — jaring kubus




